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ABSTRAK

Dalam penulisan ini adapun tujuan dan sasaran yang akan dicapai yaitu
merancang bangunan Politeknik Sinematografi Stanko dengan menentukan tata ruang
berdasarkan program ruang dengan penampilan yang kreatif sehingga dapat menunjang
kreativitas.

Metode berfikir yang digunakan yaitu dengan merumuskan permasalahan -
permasalahan yang diangkat dari data - data yang melatarbelakanginya. Kemudian
diidentifikasi sebagai penelusuran masalah dan mengungkapkan faktor - faktor terdapat
pada permasalahan tersebut. Data - data tersebut dianalisa berdasarkan teori - teori yang
ada untuk mendapatkan kesimpulan. Selanjutnya kesimpulan tersebut akan dijadikan
sebagai pendekatan konsep dasar dalam perencanaan dan perancangan.

Dari analisa - analisa maka akan menghasilkan persoalan - persoalan yaitu
bagaiman mentukan jumlah ruangan kelas dan hubungan ruang dengan
mempetimbangkan faktor efisiensi dan bagaimana pendekatan penampilan kreatif yang
dapat menunjang sifat kreativitas, sehingga diharapkan adanya saling mendukung antara
faktor akademis dan lingkungan yang mewadahinya .

Pemecahan masalah yang digunakan adalah dengan menganalisis data - data dari
jadwal kuliah dan kapasitas kelas dan aktivitas dan peralatan yang akan digunakan
kemudian dilakukan penghitungan dengan metode Edukational Work Sheet sehingga
didapat kebutuhan dan jumlah ruang, modul ruang. Untuk mengetahui hubungan ruang
yaitu dengan menganalisa perpindahan kelas dan hubungan antar ruang kuliah dalam satu
minggu.

Agar penampilan bangunan dapat menunjang sifat kreativitas yaitu dengan
menganalisa karaktristik orang yang kreatif sehingga dapat disimpulkan orang yang
kreatif membutuhakan lingkungan yang dinamis, keterbukaan, ceria dan bebas, kemudian
karaktristik tersebut di transformasikan ke bangunan melalui pengolahan bentuk (
Asimetris ), ruang ( yang terbuka ), vvarna ( warna yang terang ), tekstur ( kasar dan
dekoratif) dan irama (irama progresif )
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BAB I

PENDAHLLUAN

1.1. L ATAR BELAKANG

Tayangan informasi melalui media Audiovisual merupakan sarana komunikasi

yang selalu berkembang pesat sesuai dengan kemajuan teknologi. Penemuan-penemuan

baru perangkat keras yang canggih merupakan salah satu faktor pendukung yang

membuat lebih leluasanya berimprovisasi dalam membuat tayangan melalui Audiovisual.

Media yang selalu menggunakan jasa audiovisual yaitu stasiun televisi, baik stasiun

swasta maupun pemerintah.

Peranan televisi sebagai salah satu sarana informasi dan hiburan bagi masyarakat

sangat besar. Hal inj sangat direspon oleh stasiun - stasiun televisi swasta dengan sekitar

20 jam sehari masyarakat Indonesia disuguhi berbagai jenis acara televisi. Dalam setiap

penayanganya, stasiun - stasiun televisi banyak mendapatkan keuntungan dalam

penayangan iklan. Peningkatanya dari tahun ke tahun cukup pesat. Sekitar 60% dikuasai

media televisi, 40% diserap oleh media cetak dan Radio, dengan omset 10,8 triliun pada

tahun 20022.

Perkembangan pertelevisian di Indonesia pada 10 tahun terakhir sangat pesat, Hal

ini berawal dikeluarkanya ijin operasi bagi Stasiun Penyiaran Televisi Swasta ( SPTS )

oleh pemerintah pada bulan September 1989. Kemudian diikuti dengan berdirinya stasiun

- stasiun televisi swasta yaitu SPTS Rajawali Citra Televisi Indonesia ( RCTI ), SPTS

Surya Citra Televisi ( SCTV ), SPTS Televisi Pendidikan Indonesia ( TPI ). SPTS

Anteve, SPTS Indosiar Visual Mandiri ( IVM ) dan yang baru - baru ini berdiri yaitu

SPTS Metro Teve, SPTS Metro teve, SPTS Lativi, SPTS Trans teve, SPTS TV7 , dan

masih ada4 stasiun televisi swasta yang masih menunggu ijin penyiaran3.

Bermunculannya stasiun televisi swasta sebagai fasilitas yang menayangkan

informasi audiovisual, merupakan indikasi akan kebutuhan informasi dan tenaga ahli

yang profisional. Sehingga membuka peluang yang sangat besar bagi dunia kerja di

bidang Sinematografi.

Persatuan Perusahaan Penklanan ( P3I) dan CIC Ilndocomerciai, "Ikian daiam TV Swasta"
:" 60% Belanja fklan Nasional Dikuasai Teve " SOLOPOS ( 22 Maret 2002 ). hal 3, kolom
1"Siaran Benta Buletirt Siang RCTI" ( 13 Maret 2002 )

Rldha Ansari j
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Untuk menyambut peluang kerja yang besar maka kita harus menjadi seorang

yang ahli dan profisional dibidang Sinematografi. Oleh karena itu POLITEKNIK

STANKO ( Sains dan Teknologi Komunikasi ) setelah meninjau kelayakan secara

kualitatif baik dari sumber daya manusia, pasar, dan kesediaan lahan saat ini akan

menambah program pendidikan yaitu program studi Sinematografi. Rencananya akan

diadakanpada tahun 2007 yang akan dikembangkan diatas lahan seluas± 1.5 Ha

Politeknik STENKO ( sains dan teknologi komunikasi ) adalah sebuah lembaga

pendidikan yang berdiri pada tahun 2000 yang diprakarsai oleh beberapa dosen UGM dan

praktisi dibidang komunikasi. Latar belakang berdirinya Politeknik STENKO karena

pada saat itu belum adanya pendidikan dibidang rekayasa Sains dan Teknologi

Komunikasi di Jogjakarta. Pada saat ini Politeknik STENKO memiliki 4 program studi

yaitu Ilmu Komunikasi, Teknik Informatika, Teknik Komputer, dan Teknik Elektronika

dengan jenjang pendidikan Diploma III.

Untuk mewadahi program pendidikan, Politeknik STENKO memiliki gedung

berlantai 2 dengan memiliki fasilitas - fasilitas yang mendukung pembelajaran seperti

Laboratorium Komputer Dasar, LAN, Gratis dan lain - lain yang terletakdi jalan Mavien.

Suetoyo No. 20B ( Plengkung Gading ). Untuk perkembangan selanjutnya Politeknik

STANKO telah memiliki lokasi site yang sangat strategis yaitu di jalan Babar Sari

dengan luas lahan ± 1.5 Ha.

Dengan berkembangnya dunia informasi, hiburan dan belum adanya fasilitas

pendidikan khusus di bidang Sinematografi maka politeknik STENKO akan menambah

program studi yaitu Program Studi Sinematografi dengan mengambil 5 jurusan yaitu

Penyutradaraan, Penulis Sekenario, Tata Fotografi, Tata Arstistik, dan Editing. Dengan

diselenggarakanya pendidikan Diploma III Sinematografi diharapkan akan lahir ahli -

ahli yang profisional di bidang Sinematografi.

Sinematografi adalah ilmu aplikasi atau cangkokan dari ilmu lain - lainya dalam

pembuatan film3. Dalam sinematografi kita mengenal macam - macam bidang

sinematografi6 yaitu Penyutradaraan, Penulis Sekenario, Tata Fotografi, Tata Arstistik,

4 A. S Widodo '"Wawancara pada tanggai 3 Juni 2002"
5Soetomo gandasoebrata, Cenematography, Diktat Kuliah, Fakultas Film dan Televisi, IKJ 2001
" Busta! Nawawi, MBA, Diktat Manajemen Produksi Film, Yayasan Citra

Ridha Ansari 2
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dan Editing, Setiap bidang studi mengajarkan teknik - teknik khusus sesuai dengan

bidang studi yang akan diambil. Setiap jurusan diharapkan akan menghasilkan tenega -

tenaga ahli profisional yang siap pakai. Untuk itu pendidikan yang akan ditempuh akan

lebih banyak praktek atau pembentukan keahlian profisional dari pada pembelajaran/

tiori.

Pendidikan Sinematografi dapat ditempuh dengan pendidikan Diploma III dengan

beban studi 110 - 120 SKS atau 6 semester. Sekolah Sinematografi merupakan program

Non Gelar karena program ini memberikan penekanan pada pembentukan keahlian

profisional atau keahlian yang menekankan pada keterampilan dan penerapan suatu

bidang ilmu.

Politeknik STENKO juga memiliki tema yaitu Kreatif, Inovatif dan Prospektif

dalam melaksanakan pendidikan. Untuk itu dalam pendidikan diarah kepenciptaan

manusia yang kreatif untuk menghasilkan karya - karya yang inovatif agar setelah lulus

dari pendidikan ini akan menjadi orang - orang yang memiliki prospek yang baik dalam

dunia kerja.

Untuk menciptakan orang - orang yang memiliki kreativitas yang tinggi, kita

dapat melakukan pendekatan melalui program pendidikan tetapi dapat juga melalui

pendekatan secara fisikologis. Menurut Rogers,( dalam Vernon, 1982 ) Kreatifitas

seseorang dapat terwujud dengan membutuhkan adanya dorongan dan rangsangan dalam

diri individu ( motivasi intrinsik ) maupun dorongan dari lingkungan ( motivasi

ekstrinsik) .

Kreatif adalah kemampuan menciptakan ( kreasi ) yang terdiri dari dua unsurs

yaitu pertama Kefasihan yang ditujukan oleh kemampuan menghasilkan sejumlah besar

gagasan pemecahan secara benar dan cepat. Kedua Keluesan mengacu pada kemampuan

untuk menemukan gagasan - berbeda dan luar biasa untuk memecahkan masalah. Jadi

bentuk kreatif adalah bentuk yang mampu menimbulkan kemampuan untuk melahirkan

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan

yang telah ada. Dalam arsitektur Kreatif dapat diterjemahkan pada bentuk yang

Munandar, Utami. SC, Kreativitas dan Keberbakatan, Gramedia, 1999
' Oslon, RW, 1992 Seni Berfikir Kreatif. Edisi ketiga, Erlangga, Jakarta
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mencakup Irama, Ruang, Tekstur, dan Warna9 yang dapat membentuk satu kesatuan

sehingga dapat menunjang kreatifitas dalam proses belajar.

Politeknik STENKO program studi Sinematografi direncanakan memiliki fasilitas

pendidikan dan pelatihan yang lengkap dan memiliki beberapa karakteristik ruang yang

spesifik dengan memperhatikan standar, baik dimensi maupun persyaratan teknis.

Berdasarkan pengamatan pada beberapa instansi pendidikan diatas belum tersedianya

fasilitas yang dapat mewadahi berbagai kegiatan bagi pendidikan sinematografi.

Sebagai sekolah yang menyadari pentingnya peningkatan kualitas pendidikan

dalam mencetak sarjana seni yang profesional dan siap memasuki lapangan kerja baru di

masyarakat. Politeknik STENKO program studi Sinematografi membutuhkan pengadaan

sarana dan prasarana pendidikan yang efisien ditunjang oleh suasana yang kondusif

dalam proses belajar mengajar. Untuk itu program dan hubungan ruang pendidikan perlu

direncanakan dengan memperhatikan kriteria kegiatan didalamnya.

Keterpaduan yang harmonis antara faktor efisiensi sarana dan prasarana

pendidikan dengan karaktristik bangunan yang dapat menunjang kreatifitas akan

menciptakan suasana yang kondusif dalam menunjang proses belajar mengajar sehingga

tujuan dari Politeknik STENKO ( Kreatif, Inovatif, dan Prospektif ) dapat tercapai sesuai

dengan yang diharapkan.

Bent, Broad, 1980, Op. at

RidhaAnsari 4
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1.2. PERMASALAHAN

1.2.1 PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang bangunan Politeknik Sinematografi STANKO yang

lengkap dan terpadu dengan memiliki penampilan kreatif yang dapat menunjang suasana

kondusif dalam proses belajar dan mengajar.

1.2.2 PERMASALAHAN KHUSUS

A. Bagaimana menentukan tata ruang berdasarkan program ruang yang dapat

mendukung aktifitas pembelajaran Politeknik Sinematografi STANKO

B. Bagaimana merancang penampilan yang kreatif agar dapat menunjang sifat

kreativitas sehingga dapat mendukung proses belajar mengajar yang baik.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah mendisain bangunan Politeknik STANKO

dengan Program Studi Sinematografi dengan menentukan tata ruang berdasarkan

program ruang dengan penampilan yang kreatif yang dapat menunjang kreatifitas dalam

dalam proses belajar mengajar.

1.3.2. Sasaran

A. Merumuskan konsep tentang bangunan Politeknik STANKO dengan Program

Studi Sinematografi dengan menentukan tata ruang berdasarkan program ruang

yang dapat mendukung aktifitas pembelajaran Sinematografi.

B. Merumuskan konsep tentang penampilan yang kreatif agar dapat menunjang sifat

kreatifitas sehingga dapat mendukung proses belajar mengajar yang baik.

RidhaAnsari 5
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1.4. KEASLIAN PENULISAN

Berikut ini beberapacontoh tugas akhir yangpernah dibuat antara lain :

1. Harto Sumekto, 94 340 142 / TA, Perencanaan Kampus Politeknik STANKO,

UII, Jogjakarta, 2001

Penekanan pembahasan mengenai "Bagaiman merancang bangunan politeknik

STANKO dengan penampilanCyberspace ".

Perbedaan Penulisan : Dapat dilihat pada judul penulisan yang ditekankan

Merancang Politeknik STANKO ( Manajemen dan Teknik Informatika,

Broadcasting, Teknik Komunikasi, Periklanan dan Hubungan Masyarakat

)dengan pendekatan konsep pada penampilan Cyberspace. Sedangkan penulisan

ini tentang Politeknik Sinematografi STANKO ( Penyutradaraa, Penulis

Sekenario Tata Fotografi, Tata Artistik, dan Editing ) yang lebih cenderung

kebidang audiovisual dengan pendekatan konsep bangunan dengan penampilan

kreatif.

2. Yasin Nurdin, 95 / 100130 / EI, Pendidikan dan Pelatilian Ahli Multimedia di

Yogyakarta, UGM, 1997

Penekanan pembahasan mengenai bagaiman menciptakan bangunan yang

jleksibilitas dalam mendukung belajar mengajar

Perbedaan Penulisan : Dapat dilihat pada penulisan Yasin Nurdin berjudul

pendidikan dan pelatihan multi media dengan penekanan menciptakan bangunan

fleksibilitas. Sedangkan penulisan ini tentang Politeknik Sinematografi

STANKO ( Penyutradaraa, Penulis Sekenario Tata Fotografi, Tata Artistik, dan

Editing ) yang lebih cenderung kebidang audiovisual dengan pendekatan konsep

bangunan dengan penampilan kreatif.

Dengan demikian dapat dilihat perbedaan penekanan permasalahan yang

diketengahkan dari beberapa judul dari penulisan tugas akhir diatas.
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1.5. LINGKUP BATASAN

1.5.1. Pengertian Judul

Pengertian judul dari dari penulisan im yaitu "Politeknik Sinematografi

STANKO" adalah10 :

a. Politeknik : Hal - hal yang berkaitan dengan pengajaran keterampilan dan

ilmu - ilmu terapan.

b. STANKO : Sains dan Toknologi Komunikasi

c. Sinematografi : Teknik perfilman atau teknik pembuatan film

Jadi pengertian Politeknik Sinematografi STANKO adalah suatu tempat atau

lembaga pendidikan yang ditekankan pada pembentukan keahlian profisional dan

keterampilan yang diselenggarakan oleh STENKO yang di fokuskanuntuk belajar teknik

perfilman atau teknik pembuatan film.

1.5.2. Lingkup Permasalahan

Lingkup permasalahan dibatasi dengan penekanan bagaimana menentukan

program ruang dengan penampilan bangunan yang kreatif dengan perkara - perkara

sebagai berikut:

a. Menentukan program ruang yang terdiri : jenis ruang, jumlah ruang, dan kapasitas

ruang dengan menentukan hubungan ruang serta aspek volume perpindahan antar

ruang, waktu pemakaian ruang, dan frekuensi perpindahan antar ruang yang

sesuai dengan Politeknik STANKO Progran Studi Sinematografi.

b. Menciptakan bangunan yang berpenampilan kreatif dengan unsur - unsur :

Bentuk, Ruang, Tekstur, dan Warna yang bertujuan merumuskan penampilan

yang dapat menunjang kreatifitas.

c. Politeknik STANKO Program Studi Sinematografi dibatasi pada program studi

Penyutradaraan, Penulis Sekenario, Tata Fotografi, Tata Artistik, dan Editing .

Pemilihan program studi didasari pengamatan dan masukan kepada penulis

tentang program yang penting dalam bidang Sinematografi.

!" Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1995
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1.6. METODE PEMECAHAN MASALAH

Metode pemecahan masalah dapat dilihat pada halaman 8

1.7. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab 1. Pendahuluan

Berisikan uraian tentang latar belakang penulisa, Permasalahan yang muncul,

Tujuan dan Sasaran penuiisan,Keaslian penulisan, Batasan dan Lingkup

pembahasan, Metode dan kerangka pola pikir dan Sistematika pembahasan.

Bab II. Penelusuran Persoalan Desain

Menipakan tinjauan umum tentang Politeknik Sinematografi yang antara lain

meliputi perkembangan sekolah sinematografi di Indonesia, Jenis dan Klasifikasi,

serta Persyaratan fisik dan Persyaratan lokasi sekolah sinematografi.

Bab III. Analisa Permasalahan

Menipakan tinjauan khusus mengenai sekolah sinematografi beserta aspek -

aspek pendukungnya antara lain meliputi Pengelompokan Kegiatan, Hubungan,

Besaran Ruangdan frekuensi perpindahan antar antar ruang . Pengungkapan

bentuk kreatif meliputi Bentuk Ruang, Wama, Tekstur, Irama.

Bab IV. Konsep Perencanaan dan Perancangan

Pembahasan mengenai permasalahan yang akan diangkat yang berkaitan dengan

bagaimana mewujudkan suatu pusat studi Sinematografi dengan memiliki

kelengkapan fasilitas dan peralatan dengan penampilan bangunan yang kreatif.
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BAB II

TINJAUAN UMUM POLITEKNIK SINEMATOGRAFI STANKO

2.1 TINJAUAN UMUM POLITEKNIK SINEMATOGRAFI STANKO

Politeknik STANKO sebagai institusi pendidikan tinggi mempunyai tanggung

jawab untuk membentuk manusia menjadi seorang yang profisional dalam hal ini

dibidang Sain dan Teknologi Komunikasi.

Perkembangan sains dan teknologi komunikasi telah membawa perubahan

mendasar dalam kehidupan manusia. Berkembangnya industri komunikasi, komputer,

internet, televisi, film dan bidang - bidang industri lainva pada dasarnnya menunjukan

bahwa teknologi komunikasi dan informasi telah menjadi bagian integral kehidupan

masyarakat. Oleh karena itu untuk mewujudkan menjadi seorang profisional di bidang

komunikasi maka politeknik STANKO mempunyai filsafat / pedoman dalam

mengembangkan pendidikan yaitu akan menjadikan manusia yang Kreatif, Inovatif, dan

Prosfektif. Sehingga tujuan daripendidikan secara umum dapat terwujud.

2.2 PENDIDIKAN POLITEKNIK SINEMATOGRAFI

2.2.1 Tujuan dan Fungsi Pendidikan

Pendidikan seni adalah pendidikan yang menekankan pada pengembangan

kreativitas dan bertujuan menghasilkan seniman sarjana yang profisional yang

dapat menguasai cara berfikir dan bernalar analitis sehingga mampu untuk

mengembangkan diri sendiri. Selain itu mereka juga harus kreatif, inovatif, dan

prospektif dengan wawasan yang luas sehingga mampu beradaptasi dengan

lingkungan sekitar.

Dengan perkembanganya menjadi sebuah perguruan tinggi, Politeknik

Sinematografi STANKO merupakan sebuah lembaga pendidikan seni yang

berfungsi untuk mendidik seorang calon profisional dibidang Sinematografi

sesuai dengan bidang yang dipilah.
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2.2.2 Tinjauan Sejarah Sinematografi

Sinemaatau sinematografi ( cinema, cinematography ) atau gambar bergerak (

motion picture ). Di Indonesia dulu film sering disebut sebagai "Gambar Hidup",

sedang di Jawa banyak disebut dengan " Sorot" .

Ditinjau dari sejarahnya, film dalam pengertian gambar hidup diawali oleh

Lumiere bersaudara yang mempertontonkan film untuk pertama kalinya di Grand

Cafe Boulevard des Capacities Paris, padatanggal 28 Desember 1895.

Di Indonesia film mulai diproduksi tahun 20-an. Pada awalnya film Indonesia

masih didominasi oleh motivasi komersial. Banilah tahun 50-an mulai muncul

pendekatan lain yaitu film sebagaipenggambaran jaman.

2.2.3 Unsur- Unsur Pelaku kegiatan Pendidikan

1. Mahasiswa

Mahasiswa adalah komponen utama dalam suatu pendidikan. Dalam proses

belajar mengajar mahasiswa lebih pada melakukan aktifitas yaitu datang,

kemudian belajar, setelah itu pulang.

Jumlah mahasiswa sangat menentukan besaran dan dimensi ruang, sehingga

dalam perencanaan jangka panjang antara jumlah mahasiswa dan kebutuhan

mangnya dapat seimbang dan digunakan sesuaidengan kebutuhan.

Tabel 2.1

Jumlah Mahasiswa Mendaftar Semester Genap

N

0

Prog

Studi

Aktif Non Aktif Mahasiswa

asing

Baru Jumlah

L P LP L P LP L P LP L | P LP L P LP

1 Penyutradaraan 95 65 160
- - -

1 1 2 45 26 60 141 92 233

2 Penulis Sekenario 94 57 151 - - -
1 1 58 j 20 78 152 78 230

3 Tata Fotografi 112 35 147 . 44 ! 35 79 156 } 70 226

4

5

Tata Artistik 116 41 157
- - -

1
-

1 49 ! 27
j ;

76 166 i 68
j

234

Editing 87 54 141
- - - - -

- i 49 ; 31 80 136 j 85 221

Sumber: Bagian Pengajaran Politeknik STANKO, 2002

Jadi jumlah keseluruhan mahasiswa adalah 1144orang.

Paduan Profesi, Fakultas Film dan Televisi, 1KJ. 2001
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2. Staf Edukatif

Pada Politeknik Sinematografi STANKO staff edukatif terdidi atas tenaga -

tenaga pengajar dari bidang umum maupun bidan khusus. Staf pengajar terdiri

dari dosen tetap dan dosen tidak tetap. Dosen pengajar tetap adalah staf inti pada

politeknik ini, sedang dosen tidak tetap dosen tamu / undangan.

Sesuai dengan arahan yang dikeluarkan Dirjen Pendidikan Tinggi yaiturasio

antara mahasiswa dan dosen adalah 1 : 15 maka jumlah dosen tetap diarahkan

sebagai berikut:

Tabel 2.2

Jumlah Dosen yang Diarahkan pada Tahun 2007

Jumlah mahasiswa pridiksi 2007 1144

Rasio 1:15

Jumlah dosen yang diarahkan 77

Dosen tetap 54

Dosen tidak tetap 23

dumber: Anaiisa Dikembangkan pada Tahun 2007

Jadi jumlah dosen di Politeknik Sinematografi STANKO pada tahun 2007

yang sesuai dengan arahan Dirjen Pendidikan Tinggi adalah 77 orang dengan

dosen tetap sebanyak 54 orang dan dosen tidak tetap 23 orang.

3. Staf Non Edukatif

Staf non edukatif adalah karyawan yang tidak termasuk pada kegiatan

belajar mengajar tetapi mendukung terciptanya kegiatan belajar mengajar. Staf

non edukatif ini dapat dibedakan menjadi 3 bagian :

a. Staf Administrasi yaitu terdiri dari sataf bagian keuangan, bagian

pengajaran, bagian umum.

b. Staf Lembaga Penelitian yaitu : Staf ahli yang bekerja dibagian

pengembangan pendidikan.

c. Staf Pelayanan / Servis yaitu : merupakan yang bekerja pada bagian -

bagian tertentu terutama dibidang pelayanan / servis.
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Untuk bagian staf non edukatif, sesuai dengan arahan yaitu dengan perbandingan

1 : 50 maka jumlah staf non edukatif sebagai berikut

Tabel 2.3

Jumlah Karyawan Non Edukatif yang Diarahkan pada Tahun 2007

Jumlah Mahasiswa 1144

Rasio 1 :50

Jumlah Staff Non Edukatif 23

Sumber : Analisa Dikembangkan pada Tahun 2007

2.2.4 DATA AKADEMIK PENDIDIKAN SINEMATOGRAFI

Pengetahuan tentang Sinematografi selalu berkembang dengan adanya

kemajuan teknologi dan berkembangnya disiplin ilmu khususnya dibidang

Sinematografi. Perkembangan ini sejalan dengan besarnya tuntutan kebutuhan

masyarakat akan informasi dan hiburan. Menanggapi keadaan ini, maka

pendekatan dan pengetahuan seni ( Sinematografi ) harus dipandang secara

holistik. Pandangan ini akan melandasi program dan metode pendidikan.

Berangkat dari filosofi yang mendasari, maka pendidikan seni dibagi

menjadi tiga kelompok utama ' :

1. Keterampilan ( skill) yang meliputi keterampilan kreatif dalam

memunculkan ide - ide dan keterampilan, logis dalam langkah - langkah

mengambil keputusa.

2. Pengetahuan ( knowledge ), yang meliputi penguasaan pada upaya

pemecahan masalah dan proses / metode perancangan yang mendukung

kualitas produk.

3. Nilai ( value ), yang merupakan upaya pendalaman reaksi manusia pada

kondisi - kondisi psikologis, sosial, moral dan rasa keindahan.

Dalam menentukan program pendidikan seni yang perlu dirumuskan adalah

tujuan yang ingin dicapai yaitu secara umum pendidikan seni mencakup

kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang mendidik di bidang seni yang,

Ennto FX " Mengembangkan Dimensi Kreatif dalam Pendidikan Arsitektur"
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sanggup menyumbangkan kemampuanya dalam partisipasinya pada

pembangunan nasional. Tujuan tersebut kemudian diwujudkan dalam pemberian

bekal materi yang bersifat teoritis dan praktis dalam kegiatan - kegiatan

perkuliahan, latihan dan praktek.

Dalam pelaksanaanya Politeknik Sinematografi STANKO menggunakan

kurikulum IKJ ( Institut Kesenian Jakarta ) karena kurikulum yang

diselenggarakan di IKJ sama dan sesuai dengan Politeknik Sinematografi. Selain

itu IKJ juga sudah banyak menghasilkan ahli - ahli seni yang ternama seperti

Asep Kusnindar ( Sutradara film, Harry Suharyadi ( Sutradara Sinetron dan lain -

lain ). Dilihat dari keberhasilannya dalam menghasilkan ahli seni berarti

kurikulum yang ada telah sesuai dan memenuhi kebutuhan dalam bidang

Sinematografi.

Kurikulum Sinematografi IKJ telah disesuaikan dengan kurikulum nasional

yaitu dengan jumlah total SKS keselunihan 110 - 120 dengan masa studi 6

semester. Jenis sebaran mata kuliah tiap semester diperlihatkan pada

lampiran 1. Didalam lampiran 1, dijelaskan pembagian kolom yang akan di isi

oleh, pertama jenis mata kuliah yang diajarkan yang nantinya akan dibagi menjadi

6 semester. Dan berikutnya kolom jumlah SKS yang isinya jumlah bobot yang

dimilki setiap mata kuliah yang bersangkutan dan bukan jumlah SKS yang harus

ditempuh setiap mahasiswa ( tergantung pada program studi/minat khusus yang

akan diambil, misalnya Penyutradaraan, Skenario, Tata Fotografi, Tata Artistik,

dan Editing).

Data yang erat dengan kegiatan akadenik selanjutnya adalah jadwal kuliah

yang terbagi dalam lima kelompok yaitu Penyutradaraan ( tabel 5 ), Penulis

Sekenario (tabel 6 ), Tata Fotografi ( tabel 7 ), Tata Artistik (tabel 8 ), Editing (

tabel 9 ) masing - masing kolom terdiri dari kolom

a.Kode mata kuliah

b.Jenis mata kuliah

c.SKS dan jam tatap muka, menurut ketentuan 1 SKS mata kuliah teori

sama dengan satu jam tatap muka kuliah.
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Tabel 2.4

Jumlah Jam Lamanva dalam Sekali Pertemuan

Jamke - I 07.00-07.50 Jam ke - 6 11.10- 12.00

2 07.50-08.40 7 13.00- 13.50

08.40-09.30 8 14.50-14.40

4 09.30-10.20 9 15.40-15.30

5 10.20-11.10 10 16.30-16.20

Bagian Pengajaran Politeknik STANKO, 2002

Tabel 2.5

Jadwal Kuliah Penekanan Penyutradaraan Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumar Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 (1-4)

FI216 Sinematografi Film I 3 (1-4)

FI217 Tata Artistik Film I 2 (6-7)

FI218 Tata Suara Film I 2 (1-2)

FI219 Editing Film I j
y-"i

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 (1-2)

FF 128 PDSRH 2 (3-4)

FI200 Komputer Terapan -> (3-4)

FT211 Produksi Film I 2 (3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 (6-9)

FI 116 Teknologi Film 2 (6-7)
j

i

KU006 Kewiraan 7 (3-4) 1

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 i
i

(5-6) j

FT 304 Pengantar Filsafat "> ! (3-4)

FT 220 Grafik & Animasi 3 (6-9)|

FT312 Dokumenter 1 4 (5-8)

FT315 Musik Film I 2 j (1-2)1
i

FT 306 Praktika Terpadu 4 j
1

(5-9) |

FA 322 Penyutradaraan Film IV 4 i
i

| (7-10) 1
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Lanjutan Tabel 2.5 Jadwal Kuliah Penekanan Penyutradaraan Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 (1-2)

FT 322 Musik Film II 2 (3-4)

FT 306 Praktika Terpadu 4 (3-6)

FI309 Pengantar karya 6 (6-8) (2-4)

Sumber : Kunkulum Institut Kesenian Jakarta, 2002

Tabel 2.6

Jadwal Kuliah Penekanan Penulis Sekenario Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis 1 Jumat Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 (1-4)

FI216 Sinematografi Film I 3 (M)

FI217 Tata Artistik Film I 2 (6-7)

FI218 Tata Suara Film I 2 (1-2)

FI219 Editing Film I ->
4. (1-2)

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 (1-2)

FF128 PDSRII 2 (3-4)

FI200 Komputer Terapan 2 (3-4)

FT 211 Produksi Film I 2 1 (3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 (6-9) j
FI116 Teknologi Film 2 : (6-7)

KU006 Kewiraan 2 (3-4)
!

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 (5-6)

FT 304 Pengantar Filsafat 2 (3-4)

FT 220 Grafik & Animasi 3 (6-9)

FT312 Dokumenter I 4 (5-8)

FT315 Musik Film I 2 (1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 ( 5-9 )

FA 322 Penulisan Sekenario IV 4 i (7-10)

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 (1-2)

FT 322 Musik Film II 2 (3-4)

FT 306 Praktika Terpadu 4 (3-6)

FI309 Pengantar karya 6 ( 6-8 ) (2-4)
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Tabel 2.7

Jadwal Kuliah Penekanan Tata Fotografi Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis : Jumat Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 (1-4)

FI2I6 Sinematografi Film I 3 (1-4) 1

FI217 Tata Artistik Film I 2 (6-7) ',

FI218 Tata Suara Film I 2 (1-2)

FI219 Editing Film I 7 (1-2)

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 (1-2)

FF128 PDSRU 2 (3-4)

FI200 Komputer Terapan 2 (3-4)

FT 211 Produksi Film I 2 (3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 (6-9)

FI 116 Teknologi Film 2 (6-7)

KU006 Kewiraan 2 (3-4)

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 (5-6)

FT 304 Pengantar Filsafat 2 (3-4)

FT 220 Grafik & Animasi 3 (6-9)

FT 312 Dokumenter I 4 (5-8) i

FT315 Musik Film I 2 (1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 ( 5-9 ) ,
;

FA 322 Tata Fotografi IV 4 ; (7-10)

FT 327 Penulisan Kreatif EI 2 (1-2)

FT 322 Musik Film II 2 (3-4)
;

FT 306 Praktika Terpadu 4 (3-6)

FI309 Pengantar karya 6 (6-8 ) ; (2-4)

Sumber: Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002^
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Tabel 2.8

Jadwal Kuliah Penekanan Tata Artistik Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis ; Jumat Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 (1-4)

FI216 Sinematografi Film I 3 (1-4)

FI217 Tata Artistik Film I 2 (6-7)

FI218 Tata Suara Film I 2 (1-2)

FI219 Editing Film I (1-2)

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 (1-2)

FF128 PDSRH 2 (3-4)

FI200 Komputer Terapan 2 (3-4)

FT 211 Produksi Film I 2 (3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 (6-9)

FI 116 Teknologi Film 2 (6-7)

KU006 Kewiraan 2 (3-4)

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 (5-6)

FT 304 Pengantar Filsafat 2 (3-4)

FT 220 Grafik & Animasi 3 (6-9)

FT 312 Dokumenter I 4 (5-8)

FT315 Musik Film I 2 (1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 ( 5-9 ) ]

FA 322 Tata Artistik IV 4 (7-10)

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 (1-2)

FT 322 Musik Film II 2 (3-4)

FT 306 Praktika Terpadu 4 (3-6)

FI309 Pengantar karya 6 ( 6-8 ) ! (2-4)

Sumber: Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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Tabel 2.9

Jadwal Kuliah Penekanan Editing Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumar Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 (1-4)

FI216 Sinematografi Film I 3 (9-10)

FI217 Tata Artistik Film I 2 (6-7)

FI218 Tata Suara Film I 2 (1-2)

FI219 Editing Film I *> (1-2)

FT 126 Sejarah Film Dunia U 2 (1-2)

FF128 PDSRH 2 (3-4)

FI200 Komputer Terapan *\ (3-4)

FT 211 Produksi Film I 2
.

(3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 (6-9)

H116 Teknologi Film 2 (6-7)

KU006 Kewiraan 2 (3-4)

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 (5-6)

FT 304 Pengantar Filsafat 2 (3-4)

FT 220 Grafik & Animasi 3 (6-9)

FT312 Dokumenter I 4 (5-8)

FT315 Musik Film I 2 (1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 (5-9)

FA 322 Editing IV 4 (7-10)

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 (1-2)

FT 322 Musik Film II 2 ( 7-8 )
j

FT 306 Praktika Terpadu 4 (3-6) 1
i

FI309 Pengantar karya 6 (6-8 ) (2-4)

Sumber : Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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2.3 DASAR METODE PERHITUNGAN KEBUTUHAN RUANG DAN

HUBUNGAN ANTAR RUANG

2.3.1 Metode Perkiraan / Perhitungan Kebutuhan Ruang

Menentukan luas lantai ruang kuliah dari ruang studio perlu mendapatkan

perhatiang khusus dibandingkan penentuan luas lantai dari ruang kegiatan lainva. Hal

ini disebabkan karena pembelajaranya lebih cenderung ke praktek dari pada teori.

Keberhasilan kegiatan tergantung dari jumlah, daya tampung dan pengelolaan.

Perhitungan kebutuhan ruang berdasarkan pada kurikulum dan proyeksi jumlah

mahasiswa.

2.3.2 Petunjuk Pengisian Form Perhitungan Kebutuhan Ruang dengan Metode

Educational Work Sheet.

Untuk menghitung jumlah ruang kelas setiap jurusan dengan menggunakan

metode Educatonal Work Sheet. Adapun cara / petunjuk pengihisianya sebagai

berikut:

Tabel 2.10

Form Perhitungan Kebutuhan Ruang Kuliah, Studio Dengan Educational Work Sheet

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah

(1)

SKS

Jam

Kuliah

(2)

Enrol1-

Ment

(3)

Class

Size

(4)

Ruang Kuliah Ruang Studio

(5 ) (6) ; (7) (8) (9) (10)

I
|

I
I

1)JUMLAHJAM:TCP
2) KEBUTUHAN RUANG TCP

WP

3) PEMBULATAN 2): N
4) USE FACTOR : TCP

X100(%)
NxWP
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Tabel Periode Kelas Menurut Mata Ajaran

1.Kolom no. 1, diisi mata ajaran menurut kurikulum pada jurusan. Nama mata

ajaran yang diberikan bersama, misalnya Bahasa Inggris, Wawasan

kebudayaan, dan lain - lain.

Kolom 2, diisi dengan jumlah SKS jam tatap muka ( actual hours, kredit) untuk

mata ajaran tertentu pada semester tertentu. Penentuan jam tatap muka ini

berdasarkan ketentuan bahwa untuk kuliah 1 SKS menggunakan 1 jam tatap

muka.

2.Kolom no 3, diisi dengan jumlah mahasiswa ( enrollment) tiap mata ajaran.

Penentuan ini berdasarkan sistem pendidikan yang dilaksanakan dalam dua

semester setiap tahunnya, yaitu semester gasal dan genap. Dipergunakan asumsi

a. Jumlah mahasiswa pada semester gasal sama dengan jumlah mahasiswa

pada semester genap.

b.Jumlah mahasiswa pada semester awal lebih banyak dari semester akhir.

3.Kolom no. 4, diisi dengan besarnya kelas optimum ( class size ) untuk masing -

masing mata kuliah. Disepakati untuk menggunakan ukuran 80, 40, 25, 15.

Ukuran kelas ini berlaku baik untuk kuliah. Untuk keseragaman dimulai dengan

kelas yang besar.

Tabel Periode Kelas Per Tipe Ruang

1.Kolom no. 5 - 10, diisi dengan periode kelas yang nilainya sama dengan :

Jumlah mahasiswa ( enrollment)

Kapasitas kelas ( class size ) x jam tatap muka

Misalnya untuk mata ajaran A di semester 1 :

a. Jumlah mahasiswa = 200

b. Ukuran kelas = 80

c. Jam tapat muka = 4

Maka yang diisikan pada kolom ini adalah :
200

=2,5 ( karena kelas pararel maka
80
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dibulatkan menjadi 3 ) sehingga jumlah jam tatap muka per minggu = 3x4=12

Hasil perhitungan diisikan dalam kolom no. 5 -7 yang digunakan untuk

ruang kuliah, sedangkan kolom no. 8 - 10 digunakan untuk ruang studio. Jenis

dan ukuran ruang kelas dituliskan pada kolom tersebut yang terdapat dibagian

atas. Jumlah jam tatap tatap muka pada kolom 5-10 dijumlahkan ke bawah

untuk memperoleh besarnya jam tatap muka dalam 1 minggu, yang disebut

periode kelas ( Total Class Periode = TCP )

2.Setelah selesai mengisi kolomnya, maka dilanjutkan pada empat langkah yang

terdapat pada bagian bawah kolom tersebut. Pengisian langkah 1 sampai 4

didasarkan pada jumlah masing - masing kolom - kolom 5 - 10 ( TCP per tipe

ruang)

Langkah 1, adalah jumlah jam tiap kolom ( TCP )

Langkah 2, adalah kebutuhan ruang yang diperlukan, yaitu

TCP

WP

Dengan : TCP = Total Class Periode = jumlah periode kelas; dan WP = Weekly

School Periode = periode sekolah per minggu yang disepakati atau dihitung

berdasarkan jam kuliahnya.

Langkah 3, adalah jumlah rung yang diperlukan ( dibulat ) = N = pembulatan

langkah 2.

Langkah 4, factor penggunaan ( use Factor ) = TCP
X100(%)

NxWP

2.3.3 Patokan Daya Guna ( efisiensi )u

Fasilitas atau prasarana yang dibangun atau diadakan harus didaya gunakan.

Sebelum bangunan itu terwujud, maka patokan efisiensi daya guna membari petunjuk

apakah fasilitas itu dibangun sembarangan ataukah dibangun dengan daya guna yang

Ibid
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efisien. Untuk mengetahui perbandingan antara yang dibutuhkan dan yang sungguh -

sungguh dimanfaatkan, digunakan kriteria waktu penggunaan, kapasitas pengguna,

sedangkan kriteria biaya pengguna sementara diabaikan.

Untuk kriteria pertama, waktu pengguna, diukur dari lamanya fasilitas itu

digunakan per hari kerja. Kesukaran biasanya timbul dalam menentukan lama dari

kerja penuh ( setiap hari rata - rata per minggu ) atau full time equivalent. Pada

umumnya pengguna itu dianggap berdaya guna ( efisien ) dari segi waktu bila

digunakan selama 70 %. Dapat pula digunakan istilah " USE FACTOR ".

Untuk kriteria kedua, kapasitas satuan pengguna, untuk ruangkuliah dapat digunakan

besaran ruang persatuan pemakai atau satuan tempat duduk. Angka yang berlaku

sangat tergantung pada proses belajar mengajar.

2.3.4 Standar- Standar Perhitungan Ruang

Patokan besaran ruang merupakan patokan yang banyak diperdebatkan. Untuk

menjaga hal tersebut maka dibawah ini diberikan suatu besaran yang sementara ini

dijadikan patokan besaran ruang bagi ruang - ruang yang pada umumnya ada

didalam kampus. Beberapa Pedoman Standar Ruang tersebut adalah :

1. Standar menurut Buku Petunjuk Penyusunan RIP Perguruan Tinggi dan

Swasta 1985

a.Ruang Kuliah Besar ( Hall) = 1,0 m2 / Mhs

b.Ruang Seminar + 2,8 m2 / Mhs
c.Ruang Kuliah 20 Td =2,0 - 2,5 m2 / Mhs

40Td= 1,7-2,0 m2 /Mhs

60Td= 1,5-1,7 m2 /Mhs

80Td= 1,2 -1,5 m2 /Mhs

100 Td= 1,0-1,2 m2 /Mhs

150Td = 0,8- 1,0m2 /Mhs

d. Ruang Rektor = 35 - 50 m2 / Mhs

e. Ruang Pembantu Rektor =25-30 m2 / Mhs

f. Head off- Ruang dekan = 20 m2 / Mhs
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g. Profesor = 18-21 m" / Mhs

h.Rektor = 9-ll m2/Mhs

i. Asisten Dosen = 6 -7 m2 / Mhs

j. Asisten Mahasiswa = 3 - 4 m2 / Mhs

k. Ruang Mahasiswa = 3 - 4 m2 / Mhs

1. Ruang Rapat = 1,9 - 2,5 m2 / Mhs

m. Kantor Sekretariat = 20 m" / Mhs

n. Office= 4,5 m2 / Mhs

o. Perpustakaan (Ruang Baca) = 1,6 m"/ Mhs

p.Ruang Buku = 1 m2 / Mhs

q.gudang = 0,45 m" / Mhs

r. Fakultas ilmu sosial ( Ruang adm, Ruang lab ) = 2,5 - 5 m2 / Mhs

s Fakultas Sain dan Tehnik ( Ruang adm, Ruang lab ) = 2,5 - 5 m* / Mhs

t. fakultas Ilmu Agronomi ( Ruang adm, Ruang lab ) = 2,5 - 5 m" / Mhs

u. Fakultas Kesenian ( Ruang adm, Ruang lab ) = 2,5 - 5 m2 / Mhs

v. Ruang Penunjang ( Hall, Selasar, Tangga, Toilet dll ) = 35 % dari luas

ruang efektif.

2. Standar menurut Time Saver Standards for Building Types

a.Ruang Kuliah untuk 35 td = 1,98 m2/Mhs

b.Ruang Kuliah untuk 40 td= 1,52 m2 / Mhs

3. Standar Ruang menurut Ernst Neufert " Data Arsitek "

Luasan minimum / orang untuk suatu ruang kuliah adalah sebagai berikut:

a.0,46 m" ( kursi dapat dipindahkan, tanpa kursi, jarak dari titik pusat kursi ke

titik pusat kursi berikutnya 450 )

b. 0,60 m ( kursi terpancang dan berlengan kursi, jarak dari titik pusat kursi

ketitik pusat kursi berikutnya 500 )
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2.4 Tinjauan Hubungan Antar Ruang

Penentuan hubungan antar ruang yang efisien ini berdasarkan sifat hubungan

antar ruang yang terjadi melihat pada :

a. volume perpindahan

b. frekuensi perpindahan

c. waktu kegiatan

2.4.1 Volume Perpindahan Antar Ruang

Kriteria Hubungan ini dilihat dari volume ( jumlah orang ) yang berpindah

dari ruang satu ke ruang yang lainnya. Asumsi yang dipakai adalah kapasitas yang

terbesar yaitu perpindahan 40 orang atau lebih.

Berdasarkan volume perpindahannya:

1. Besar : volume perpindahan yang terjadi lebih dari atau sama dengan 40

orang.

2. Sedang : volume perpindahan yang terjadi antara 15-40 orang.

3. Kecil : volume perpindahan yang terjadi kurang dari atau sama dengan 15

orang.

2.4.2 Frekuensi Perpindahan Antar Ruang

Kriteria hubungan ini dilihat dari frekuensi perpindahan ( kejadian dalam

sehari) yang berpindah dari ruang satu keruang yang lainnya.

Berdasarkan frekuensi perpindahannya :

1. Tinggi : frekuensi perpindahan yang terjadi antara 2 - 4x per minggu atau

lebih.

2. Sedang : frekuensi perpindahan yang terjadi antara 1 - 2x per minggu.

3. Rendah : frekuensi perpindahan yang terjadi antara lx per minggu.

2.4.3 Waktu Kegiatan

Kriteria hubungan di lihat dari waktu penggunaan ruang ( dalam jam ).

Asumsi yang dipakai adalah jam kerja maksimum dalam satu hari kegiatan belajar

mengajar sebanyak8jam.
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Berdasarkan waktu kegiatanya:

1. Lama : waktu kegiatannya yang terjadi antara 4-8 jam per hari atau lebih.

2. Sedang : waktu kegiatannya yang terjadi antara 2 - 4 jam per hari.

3. Singkat : waktu kegiatannya yang terjadi antara 1-2 jam per hari atau

kurang.

2.4.4 Komposisi Kriteria Hubungan Antar Ruang.

Dari pengamatan didapat hubungan antar ruang berdasarkan ketiga aspek

diatas dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.11

HUBUNGAN ANTAR RUANG

DEKAT SEDANG/KECIL TIDAK ADA HUBUNGAN

Volume perpindahan Volume perpindahan kecil Tidak ada kegiatan yang perlu

antar ruang besar ( B ) (K) berhubungan

Frekuensi perpindahan Frekuensi perpindahan

antar ruang tinggi ( T ) rendah (R)

Waktu pemakaian Waktu pemakaian lama ( L )

ruang singkat ( S )

Sumber: Analisa

Sifat hubungan antar ruang diatas merupakan dasar penentuan hubungan antar

ruang dalam tabel 12 berikut. Tabel 12 di bawah ini merupakan unit - urutan dari

semua hubungan antar ruang yang memungkinkan berdasarkan ketiga kriteria diatas,

yang disusun dari urutan ruang - ruang yang mempunyai hubungan paling erat

sampai ke urutan yang paling jauh/ tidak ada hubungan. Dengan melihat ketiga

kriteria yang ada di dalamnya maka setiap ruangan dapat dianalisa sesuai dengan urut

- urutanya. Pemakaian pita ( erat, jauh dan sedang ) yang ada dalam tabel ini

dimaksudkan untuk memudahkan analisa lebih lanjut untuk menentukan tingkatan

hubungan antar ruang yang secara garis besar dapat dibagi dalam lima tingkatan,

yaitu :
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1. Hubungan sangat dekat: yaitu hubungan antar ruang 1 sampai 9

2. Hubungan dekat : yaitu hubungan antar ruang dari ruang 1 sampai 9 dengan

ruang 10 sampai 18

3. Hubungan sedang : yaitu hubungan antar ruang 10 sampai 18 dan hubungan

antar ruang dari 1 sampai 9 dengan ruang 19-27

4. Hubungan jauh : yaiyu hubungan antar ruang dari ruang 10 sampai 18 dengan

ruang 19 sampai 27

5. Tidak ada hubungan : yaitu hubungan antar ruang 19 sampai 27
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Tabel 2.12

Komposisi Hubungan Berdasarkan Kriteria Volume Perpindahan, Frekuensi

Perpindahan dan Waktu Kegiatan

1 KRETERIA

fr. i Volume Perpindahan Frekuensi Perpindahan j Waktu
^ \ Antar Ruang Antar Ruang i Kegiatan I

<C ! B = besar T = tinggi Si = singkat
3 Se = sedang / kecil Se = sedang / kecil Se = sedang i
CC j T = tak ada hubungan R = rendah ; L= lama

B i T i Si i\
'( X

Se
—t X

* i I ! L- WA :
B Se Si :>'>'V\

"| \ s^ ; §^ ;y-1^UiE|ClNGAN SANGAT i
-X;OEKATx

Se

Si
' X >.

Se

t.'ifUBUNGANi'DEKAT
-e-A

10 Se T Si

06 i oe
-< x'/ y y y x y

I ' • 1 1 i X A < X X X A i X i •
I 13 ; Se ; Se i Si ;,x XXXXX,x ;>: x X<\ >. .
j~14 < se ! Se ; Se ^xWtJBU^^SEbANG;
'••--••- ' <•/*;<.< xyx x xx «' ••/

• ;<• X/, x. x x y X X, X. x y

x x X * * X x x x ^ X
X x X x' X' X X*' X' 'x X V v'
"V V X Y V Y V Y X '.' v

-^ : ^ : r ; [; (,^^^J0^v'AfJH
' i • f-X VA'-X-<- XA'-X- i •

19 i T i T Si iXXXXXXY'x'X '
-< X X •< / < x Y /

15 Se Se L

16 Se R Si

17 Se R Se

20 • T ; T i Se
21 T i T i L X'V> XX'- /

-< X Y Y '< Y V

V v'

-t''x'"x"v ".,'

..., X '.'...
,Y'tM/ADAHUBUNGAN
yyXxX'y

22 T Se Si

23 T Se ! Se f
24 T Se L

25 T T Si

26 T ' T Se i,

-vVv
xvy

27

Sumber : Educational Work Sheet

Tabel diatas adalah tabel komposisi hubungan tiap ruang dimana cara

pengisianya yaitu ( contoh ) apabila volume perpindahan sedang ( Se ), frekuensi

perpindahan tinggi ( T ), waktu kegiatan lama ( L ), maka didapat hubungan ruang

nomer 12 hubungan sedang
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2.5 TINJAUAN UMUM TEORI KREATIF

2.5.1 Dasar Pertimbangan untuk Pengembangan Kreativitas

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan perkembangan

dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara

optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai

dengan kepribadian dan kebutuhan masyarakat.

Di tinjau dari aspek kehidupan , kebutuhan akan kreativitas sangatlah penting

karena dengan perkembangan teknologi yangcanggih mengakibatkan berkurangnya

peluang - peluang kerja yang seharusnya dapat dikerjakan oleh manusia, sehingga

untuk dapat mengantisipasinya dibutuhkan orang - orang yang memiliki kreativitas

dalam mengolah peluang - peluang yang dapat menjadikan pemecahan yang

imajinatif.

Dalam pengembangan kreativitas anak ada beberapa dasar pertimbangan yang

disimpulkan sebagai berikut:

a. Adanya kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas dan perwujudanya

di dalam masyarakat pada umumnya dan dalam pendidikan pada

khususnya

b. Pendidikan di sekolah lebih cenderung pada pengembangan kecerdasan (

inteligensi) dari pada pengembangan Kreativitas, sedang keduanya sama

pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dandalam hidup.

c. Pendidikan ( gurudan orang tua ) masih kurang memahami arti kreativitas

yang meliputi ciri bakat dan non bakat dan bagaiman mengembangkanya

padaanak dalam tiga lingkungan pendidikan ; di rumah, di sekolah, dan di

dalam masyarakat.

14 Munandar, Utami, SC, Kreativitas dan Keberbakatan, Gramedia, 1999

RidhaAnsari 29
Politeknik Sinematografi ST. WKO

 



15

2.5.2 Pendekatan dalam Pengembangan Kreativitas

1. Teori yang Melandasi Pengembangan Kreativitas

Adapun teori yang akan melandasi pengembangan kreatif yang akan sebagai

landasan untuk mengenali kreatif yang dapat dipertimbangkan sebagai acuan

perencanaan dan perancangan adalah Teori Psikoanalisis, Teori Humanistik dan

Teori Press. Adapun yang berkaitan langsung dengan pengembangan kreativitas

adalah Teori Press13.

Teori Press dalam pengembangan kreativitas dapat terwujud membutuhkan

adanya dorongan dari dalam diri individu ( Motivasi Interistik ) maupun dorongan

dari lingkungan ( Motivasi Ekstrinsik )

A. Motivasi Intrinsik untuk Kreativitas

Setiap orang ada kecendrungan untuk mewujudkan potensinya,

dorongan untuk berkembang dan menjadi matang dan mengaktifkan semua

semua kapasitas seseorang. Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk

kreativitas ketika individu membentuk hubungan - hubungan baru dengan

lingkunganya dalam upaya menjadi dirinya seutuhnya ( Rogers, dalam

Veron 1982 ). Dorongan ini ada pada setiap orang dan bersifat internal

namun membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan.

B. Motivasi Ekstrinsik yang Mendorong Prilaku Kreatif

Kreativitas memang tidak dapat dipaksakan tetapi harus dimungkinkan

untuk tumbuh. Kreativitas memerlukan kondisi yang memupuk dan

memungkinkan berkembang sendiri potensinya. Untuk dapat mengupayakan

lingkungan ( kondisi eksternal )yang dapat memupuk dorongan dalam diri (

internal ) untuk dapat mengembangkan kreativitasnya, menurut ( Rogers )

dalam Psikoterapi adalah dengan menciptakan kondisi yang Dinamis, aman

dan bebas yang memungkinkan timbulnya kreativitas.

Ibid
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Jadi lingkungan yang dapat menunjang untuk tumbuhnya kreativitas

adalah lingkungan yang dinamis, aman dan bebas. Sehingga dapat

diwujudkan dalam bentuk, ruang dalam, maupun ruang luar.

2.5.3 Karakteristik Kepribadian Kreatif

1. Menurut Csikszentmihalyi ( 1996 )

ada beberapa kepribadian kreatif yang dapat mendasari dalam pengembangan

kreativitas yaitu:

a. Pribadi kreatif dapat berselang seling antara imajinasi dan fantasi, tetapi

tetap bertumpu pada realitas.

b. Orang kreatif dapat bersikap rendah hati, ceria dan bangga akan karya yang

telah dicapai, tetapi ia tidak terlalu menonjolkan apa yang telah dilakunya,

kepuasan lebih pada kepuasan batin.

c. Orang kreatif lebih cenderung mandiri dan bahkan suka menentang, dia

bersifat bebas, tetapi masih memiliki alasan - alasan yang menurutnya

benar.

d. Sikap keterbukaan dan sensitivitas orang kreatif sering membuatnya

menderita jika mendapat banyak kritikan dan serangan terhadap hasil jerih

payahnya, namun di saat yang sama ia juga merasakan kegembiraan yang

luar biasa.

Jadi orang yang kreatif biasanya orang yang mandiri yang memiliki sikap

keterbukan, kebebasan, ceria dan rendah hati, kepuasan akan sesuatu yang

dihasilkan lebih pada kepuasan batin.

2. Menurut Torrance ( 1997 ).

Ia mengamati terhadap orang - orang yang memberikan sumbangan kretif

yang menonjol terhadap masyarakat sebagai berikut:

a. Mandiri dalam berfikir dan dalam memberikan pertimbangan

b. Melit (ingin tahu )

c. Dinamis dalam mengambil keputusan
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d. Tidak bersedia menerima pendapat orang lain (termasuk otoritas ) begitu

saja jika tidak sesuai dengan keyakinannya.

Jadi orang kreatifmemiliki sikap yang mandiri, dinamis dan memiliki sifat

rasa ingin tahu yang tinggi sehingga tidak begitu saja percaya terhadap pendapat

orang Iain.

3. Menurut penelitian dari ( 30 ) orang pakar pisikoiogi dalam ( Utami

Munandar, 1977 ) adalah .

a. Imajinatif

b. Mempunyai prakarsa (inisiatip )

c. Mempunyai minat luas

d. Dinamis

e. Senang berpetualang

g. Lebih terbuka dalam mengambil keputusan.

Jadi menurut penelitian orang yang kreatif orang yang memiliki imajinatif

yang tinggi, dinamis dan lebih terbuka dalam menjalani kehidupan.

2.5.4. Peranan Lingkungan dalam Mengembangkan Kreativitas

2.5.4.1 Kurikulum dan Metode Pembelajaran

Pendidikan pada umumya bertujuan menyediakan lingkungan yang

memungkinkan peserta didik mengembangkan bakat dan kemampuan secara

optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai

dengan kebutuhan pribadinyadan kebutuhan masyarakat.

Pada umumnya sebuah pendidikan sudah menyediakan bentuk kurikulum

pendidikan sehingga pserta didik tinggal masuk dan mengisi struktur yang ada,

ironisnya peserta didik seakan - akan seperti bahan baku yang masuk dalam

proses produksi. Pengalaman masa lalu menunjukan bahwa peserta didik berusaha

menyelesaikan tuntutan kurikulum dalam waktu yang sesingkat - singkatnya.

Tanpa disadari peserta didik berada dalam kooptasi para pendidiknya.

Keberhasilan lebih dinilai sebagai hasil Mereproduksi atau menghafal saja, tidak

ada keberanian untuk secara kritis berbeda dengan pendidiknya.
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Metode pembelajaran yang dikembangkan sekarang ini lebih pada

pembelajaran yang mendorong kreativitas seperti pemyataan Mies Van Der Rohe

" LESS IS MORE " menjadi analogi metode pembelajaran yang dapat

mengembangkan kreativitas yaitu kurangnya aturan, kurangnya insruksi,

kurangnya kekuasaan, kurangnya sifat mengguru16i.
Dengan metode ini diharapkan tidak ada lagi gambaran bahwa para

pendidik / dosen sebagai orang yang maha tahu dan peserta didik sebagai kertas

putih sebagai curahan ilmu pengetahuan. Melainkan antara para pendidik dengan

peserta didik mempunyai kedudukan yang sejajar dalam menjelajah ilmu

pengetahuan. Para pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator, yang

mendorong semangat yang diperlukan dalam bagi pengembangan kreativitas.

2.5.4.2 Lingkungan yang dapat Mendukung Kreativitas

Untuk pengembangan kretivitas yang optimal dibutuhkan rangsangan dan

pembinaan dari lingkungan sosial. Kreativitas muncul dari interaksi antara faktor

pribadi dan faktor lingkungan. Persyaratan untuk interaksi yang serasi antar

pribadi dan lingkungan adalah adanya" kompetensi sosial " pada pribadi yang

bersangkutan ( Monks dan Y penburg, 1995 ). Lingkungan yang dapat

mendukung meliputi keluarga,dan sekolah

1. Keluarga

Dalam pengembangan kreativitas di dalam keluarga yang paling

berpengaruh dalam pembentukan kreativitas adalah orang tua. Karena orang

tua yang baik sebagai fasilitator dalam perkembangan kereativitas.

Menurut ( Amabile, 1989 ) faktor yang menentukan keberhasilan dalam

pengembangan kreativitas dalam keluarga adalah Kebebasan, Respek,dan

Orang tua yang aktif, mandiri.

' Erinto FX " Mengembangkan Dimensi Krearif dalam Pendidikan Arsitektur'
17lb.d
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2. Sekolah

Dalam pengembangan kreativitaas yang paling berperan penting adalah

sekolah. Karena dari sinilah penanaman bibit - bibit kreativitas dimulai

setelah dari hngkungan keluarga. Di sekolah yang paling berperan penting

dalam pengembangan kreativitas adalah kurikulum, metode pembelajaran

dan tempat atau wadah pendidikan. Kurikulum dan metode pembelajaran

yang baik telah dibahas pada ( lihat pasal 2.5.4.1 ). Dari sana dapat dilihat

metode pembelajaran dan kurikulum yang dapat mendukung terciptanya

kreativitas di sekolah.

Sedangkan tempat / wadah pendidikan yang mampu menunjang

kreatvitas akan di uraikan menurut teori - teori sebagai berikut:

a. Menurut Csikszentmihalyi yaitu orang yang kreatif biasanya menyukai

hal - hal yang rumit. Karena kerumitan membuat orang yang berfikir

kreatif selalu terdorong dan tertarik untuk memahami dan

memecahkan masalah yang ada. Karaktristik ingin tahu yang besar

membuat daya otak befikir secara maksimal dalam menemukan

metode - metode baru dalam memecahkan masalah.

Untuk dapat mengakomodir hal tersebut maka sekolah yang dapat

menunjang kreativitas harus di desain dengan konsep kerumitan.

b. Menurut Roger lingkungan sekolah yang dapat menunjang kreativitas

adalah lingkungan yang dinamis, keterbukaan dan rasa aman.

Karena orang yang kreatif cenderung membutuhkan tempat - tempat

yang dapat mengekspresikan jiwanya secara optimal tanpa ada

ancaman .

Untuk mendukung pengembangan kreativitas, sekolah harus di disain

secara dinamis, keterbukaan dan rasa aman, ini dapat diwujudkan

dalam bentuk ruang - ruang yang dapat diatur, lebih terbuka

sehingga bentuk yang didapatkan dinamis.
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2.6 PERSOALAN - PERSOALAN YANG HARUS DISELESAIKAN

Dari semua uraian yang telah dijelaskan pada bagian bab ini terdapat

persoalan - persoalan yang harus diselesaiakan terutama kaitanya dengan

perencanaan Politeknik Sinematografi STANKO :

1 Kegiatan perkuliahan ruang teori, studio umum, dan studio serbaguna

membutuhkan ukuran yang sesuai dengan kegunaan dan kapasitasnya.

Persoalanya adalah bagaimana menentukan jumlah dan besaran setiap

ruang agar memenuhi kebutuhan kapasitas ruang sehingga enak

dipergunakan.

2. Dalam kegiatan perkuliahan dibutuhkan hubungan - hubungan antar ruang

yang sesuai dan efisien dalam mendukung terciptanya suasana yang saling

mendukung dalam proses belajar mengajar. Persoalanya adalah bagaimana

menentukan hubungan antar ruang yang baik, yang sesuai dengan

pendidikan Sinematografi.

3. Dengan memiliki karaktristik rasa ingin tahu yang besar terhadap apa yang

ingin di ketahui sehingga dibutuhkan kerumitan dalam rangka memacu

kerja otak agar berfungsi secara maksimal. Persoalanya adalah bagaimana

mewujudkan bentuk yang rumit sehingga dengan kerumitan tersebut

dapat membuat siswa lebih kreatif.

4. Lingkungan yang dapat menunjang kreativitas adalah lingkungan yang

terbuka dan dinamis dalam bentuk fisik karena bentuk terbuka akan

mengurangi tekanan terhadap kinerja siswa. Persoalanya adalah

bagaimana mentranformasikan bentuk keterbukaan dalam merencanakan

sekolah Sinimetografi agar sesuai dengan tujuan yang dicapai.

5. dalam mendukung pengembangan kreativitas, bentuk - bentuk ruang

harus dapat diatur secara dinamis, keterbukaan. Ini dapat diwujudkan

dalam bentuk ruang - ruang yang dapat diatur, lebih terbuka sehingga

bentuk yang didapatkan dinamis.

RidhaAnsari 35
Politeknik Sinematografi STANKO

 



BAB III

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Seperti dikemukakan sebelumnya pada Bab III akan menguraikan persoalan - persoalan

desain:

1. Bagaimana menemukan kebutuhan dan luasan ruang pendidikan serta adanya

hubungan antar ruang pendidikan yang secara efisien memenuhi persyaratan bagi

penggunaan bangunan.

2. Bagaimana mewujudkan penampilan kreatif sehingga dapat menunjang

kreativitas yang akan dijadikan dasar perencanaan Politeknik Sinematografi

STANKO.

3.1. Analisa Aktivitas Sinematografi

Dalam perkembangannya Politeknik Sinematografi STANKO memiliki peluang

yang besar dalam pengembangan perfilman di indonesia. Untuk menjadikan tenaga ahli

yangsiappakai maka prosentase perkuliahan yaitu 70 % praktek dan 30 % teori.

Adapun kegiatan - kegiatan yang ada dalam pendidikan Sinematografi terangkum

dalam 3 kreteria yaitu :

3.1.1. Kegiatan Akademik

Kegiatan ini wajib di ikuti oleh seluruh mahasiswa seperti halnya praktek

terpadu , pengantar karya dan lain - lain. Berikut ini adapun analisa kegiatan setiap

jurusan :

A. Penyutradaraan

Posisi sutradara dalam sebuah film adalah sebagai pimpinan produksi.

Dalam pendidikan penyutradaraan pembelajaran lebih pada bagaimana tata

cara pengambilan gambar, pengenalan gaya, ekting, dan teknik pencahavaan

dengan menggunakan peralatan seperti kamera dan alat penyangga jenis

pedestal selain itu peralatan pencahayaan yang yang dapat diatur secara

otomatis yang dikendalikan dari tempat ruang produksi
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Kegiatan ini sebenarnya tidak terikat oleh tempat baik diluar ( out door)

maupun di dalam ( in door ). Adapun yang dilakukan di ruang dalam

menyediakan fasilitas yang dapat mendukung proses belajar mengajar seperti

modul ( gambar 3.1 ). Sedangkan kegiatan di luar yaitu dengan menyediakan

open space - open space yang dapat dijadikan setting untuk melakukan

pelatihan shotting. Adapun untuk aktivitas pembelajaran penyutradaraan

bersifat fleksibel.

Gambar 3.1 lay out ruang penyutradaraan
Sumber: analisa lapangan

Panggung dapat di setting
sesuai dengan bentuk yang diinginkan

Alat yang digunakan yaitu kamera
ismpu. dsn persists:: scund system

Tempat duduk bagi siswa
untuk belajar

fluang kontrol untuk pencahayaan
perekaman dan sound system

B. Penulis Sekenario

Penulis sekenario adalah orang yang ahli dalam membuat transkripsi

dalam sebuah film yaitu membuat film dalam bentuk tulisan. Pembelajaran

lebih ditekankan pada tata cara mengarang, gambar sketsa, tata bahasa, dan

pendalaman pengenalan terhadap berbagai bidang sosial budaya yang menjadi

latar belakang dari berbagai tema film.

Fasilitas yangdigunakan untuk praktek lebih cenderung pada komputer,

meja untuk sketsa. Pembelajaran lebih banyak dilakukan di dalam kelas, tetapi

tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan ruang luar sebagai proses

penggalian ide dalam menunjang hasil pekerjaan.adapun lay out ruang

pembelajaranya seperti gambar ( 3.2 )
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Panggung dapat di sotting
sesuai dengan bentuk yang diinginkan

Alat yang digunakan yartu kamera
lampv d*" ptva'alan vound $<fftom

Tampat duduk bagi siswa
untuk balajar

Ruang kontrol untuk poncahayaan
' perekaman dan sound system
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Gambar 3.2 lay out ruang penulis sekenario
Sumber: analisa

C. Tata Fotografi

Pengarah fotografi atau sinematografer adalah tangan kanan sutradara

dalam bekerjadilapangan. Dalam pembelajaran tata fotografi lebih ditekankan

penggunaan kamera dan kegunaan - kegunaan lensa yang digunakan untuk

shotting, teknik pencahayaan dan pengawasan dalam proses akhir film

pengeditan.

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan fleksibel baik dilakukan di dalam (

in door ) maupun di luar ruangan ( out door ). Untuk pembelajaran didalam

ruang pembelajaran harus menyediakan fasilitas yang ada dengan bentuk lay

out ( gambar 3.3 ). Sedangkan pembelajaran di ruang luar lebih pada

pemanfaatan setting- setting yang ada pada pengolahan ruang luar.

Gambar 3.3 lay out ruang tata fotografi
Sumber: analisa

Panggung dapat di setting
sesuai dengan bentuk yang diinginkan

Alat yang digunakan yaitu kamera
lampu. dan peralatan sound system

Tempat duduk bagi siswa
untuk belajar

Ruang kontrol untuk pencahayaan
" perekaman dan sound system
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D. Tata Artistik

Penata artistik adalah seorang yang berfungsi sebagai penerjemah

konsep visual sutradara. Dalam pembelajaran ini seorang penata artisitk lebih

ditekankan pada pengenalan dan pemilihan lokasi / setting, mendesain

kostum, penataan rambut, dan properti.

Pembelajaran pada penataan artistik dapatdilakukan dalam ruang dalam

dan ruang luar. Pada ruang lay out ruang studio artistik ruang dalam ( gambar

3.4 )dengan memiliki fasilitas seperti diatas. Ruang luar dengan

memanfaatkan pengolahan ruang luar.

i ' i ! !

R.penunjang"
Panggung—

R.sirkulasialat—

.<3

1
I
E
9

Gambar 3.4 lay out ruang tata artistik
Sumber: analisa

Ruang untuk menyimpan peralatan
perte^gfcapan dan tata rias

Panggung dapat di setting {open lay oi
sesuai dengan bentuk yang diinginkan

Alat yang digunakan yaitu kamera
lampu, dan peralatan sound system

Tempat duduk bagi siswa
untuk belajar

E. Editing

Editing atau penyunting bertugas menyusun hasil syuting hingga

membentuk pengertian dan urutan cerita. Dalam pembelajaran lebih

ditekankan padacarapemotongan, penyempurnaan dan pembentukan kembali

untuk mendapat hasil cerita yang di inginkan. Peralatan yang dipakai lebih

pada komputer, video cart dan sound system.

Dalam penyampaian pelatihan dilakukan dalam ruangan ( studio in door

) karena peralatan yang dipakai sangan sensitif terhadap cuaca dan getar.
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Podium sebagai tempat Mengajar
dan per&ngkapan

Pembeljaran lebih pada teknik pengedrtan
dengan menggunakan komputer

Alat yang digunakan yartu komputer
Steenbeck, dan peralatan sound system

G^dar; ssfcaga; tempat peraiatar,
dan perlengkapan

i i

j ;

j i
'

• ti_

<0

"•6

n
o

o

i c

3

o
a. e rx

Gambar 3.5 lay out ruang editing
Sumber: analisa

F. Ruang Studio Serbaguna

Ruang studioserbaguna merupakan tempat praktekbersama dalam 5

jurusan, kegiatan di ruang studioserbaguna lebih pada praktek bersama (

kelompok ). Yaitu dengan membuat sebuah karyadimana dalam karya

tersebut dihasilkan oleh ke lima jurusan tersebut.

Peralatan - peralatan dan fasilitas yang terdapat pada ruangstudio serba

gunaadalah kamera dengan alat penyangganya ( pedestal dan studio crane),

pencahayaan, sound system, peralatan rekam, dan fasilitas pendukung seperti

r. persiapan dan gudang , panggung, tempat duduk, dan ruang produksi.

a
s

1

if

u
-2

3

Q 3

3 5

is

5.

at

DO

a.

Gambar 3.6 lay out ruang studio serba guna
Sumber: analisa
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G. Ruang Studio Pendukung

Ruang studio pendukung merupakan fasilitas tambahan yang berguna

untuk mendukung proses pendalaman ilmu yang telah didapatkan dalam

praktek. Ruang studio pendukung dapat di gunakan setiap waktu sesuai

dengan jadwal yang telah di tentukan. Adapun jenis dan kegiatan ruang studio

pendukung adalah:

Studio Mini

Ruangan ini dapat dapat dipergunakan untuk praktek Shotting film atau

shotting program teve. Studio ini memiliki peralatan dan ruang yaitu

kamera dengan sistem multi kamera, ruang kontrol deng peralatan audio

dan video, dan ruang pengamatan bagi siswa.

R. persiapan

,J3. siaran

cr- -3— — Kamera

:/^

"-''"' R. kontrol "\.

R. siswa

Kap. 40 org

Gambar 3.7 lay out ruang studio mini
Sumber: analisa

ii. Studio Suara

Studio suara dilengkapi dengan peralatan yaitu komputer audio pro tool,

mixer audio, keybord, dan recorder . Studio suara ini dapat digunakan

oleh mahasiswa untuk penggarapan suara film maupun program televisi.

Dengan memiliki peralatan yang memadai mahasiswa dapat berkreasi

melalui pengeditan suara.
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KeyDO'd Komputer

T. duduk
Kap. 40 org

Gambar 3.8 lay out ruang studio suara
Sumber: analisa

iii. Ruang Studio Editing

Studio Editing dapat digunakan untuk melakukan praktek pengeditan

suatu film. Studio ini memiliki peralatan editing komputer adobe

premiere, video cart, mixer, dan recorder.

Komputer; Video Cart Mixer Recorder

T. duduk

Kap. 40 org

Gambar 3.9 lay out ruang studio editing
Sumber: analisa

iv. Ruang Studio Komputer

Studio komputer berfungsi sebagai sebagai pelatihan / praktek dalam

proses pengolahan film baik dari jurusan Penyutradaraan sampai Editing

semuanya menggunakan amplikasi komputer. Diharapkan setelah ahli

dalam amplikasi komputer siswa dapat bereksperimen dalam pembuatan

sebuah film.
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Gambar 3.10 lay out ruang studio komputer
Sumber: analisa

3.1.2. Kegiatan Kepegawaian

Kegiatan kepegawaian adalah kegiatan yang sangat mendukung kelancaran

dalam proses perkuliahan dan saling mendukung antara komponen yang satu dengan

yang lainya, seperti tata usalia, administrasi, dan seluruh staf dan karyawan. Kegiatan

kepegawaian dan staf pendukung lainya misal kegiatan pendukung seperti gudang, dan

tempat karyawan pembantu dimana aktivitas dan besaran ruangnya sesuai dengan

standar yang telah ada dan dalam ruangan diarahkan ke open lay out ( lay out

menyesuaikan bentuk ruangan )

3.1.3. Kegiatan kemahasiswaan

Kegiatan kemahasiswaan dapat memberikan kontribusi yang baik untuk

perkembangan kreativitas mahasiswa seperti lembaga kemahasiswa, mengadakan

pameran, dan sarasehan. Tempat untuk mendukung kegiatan ini tidak

memerlukan persyaratan khusus sehingga bentuk ruang dapat menyesuai

perancangan keseluruhan.
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3.2. Program dan Hubungan antar Ruang

3.2.1. Program Ruang Pendidikan

1. Tinjauan Proyeksi Mahasiswa

Proyeksi mahasiswa arahan pada tahun 2007 untuk Program Studi

D3 Sinematografi STANKO yang sesuai arahan adalah 1144 orang

2. Tinjauan Jumlah Mahasiswa ( enrollment) Tiap Mata Ajaran.

Penentuan ini berdasarkan sistem pendidikan yang dilaksanakan

dalam dua semester setiap tahunnya, yaitu semester gasal dan genap.

Untuk menentukan jumlah mahasiswa ( enrollment ) dalam setiap

semester dipergunakan asumsi bahwa :

a. Jumlah mahasiswa pada semester gasal sama dengan jumlah

mahasiswa pada semester genap.

b. Jumlah mahasiswa pada semester awal lebih banyak dari

semester akhir.

Dari tabel 1 jumlah mahasiswa yang mengikuti tiap mata kuliah

dalam semester gasal atau genap dijabarkan dalam tiap - tiap semester

sebagai berikut:

A. program studi Penyutradaraan, jumlah total mahasiswa yang

mengikuti kuliah pada semester genap adalah 233 orang, dimana

tiap semester diasumsikan sebagai berikut :

i. Semester 1/2 = 80

ii. Semester 3/4 =77

iii. Semester 5/6 = 76

Jumlah = 233

B. Program studi Penulis Sekenario, jumlah total mahasiswa yang

mengikuti kuliah pada semester genap adalah 230 orang, dimana

tiap semester diasumsikan sebagai berikut:

i. Semester 1/2 = 78

ii. Semester 3/4 = 75

iii. Semester 5/6 = 77

Jumlah = 230
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C. Program studi Tata Fotografi, jumlah total mahasiswa yang

mengikuti kuliah pada semester genap adalah 226 orang, dimana

tiap semester diasumsikan sebagai berikut:

i. Semester 1/2 = 79

ii. Semester 3/4 = 75

iii. Semester 5/6 = 77

Jumlah = 226

D. Program studi Tata Artistik jumlah total mahasiswa yang

mengikuti kuliah pada semester genap adalah 234 orang, dimana

tiap semester diasumsikan sebagai berikut:

i. Semester 1/2 = 80

ii. Semester 3/4 = 78

iii. Semester 5/6 = 76

Jumlah = 234

E. Program studi Editing, jumlah total maliasiswa yang mengikuti

kuliah pada semester genap adalah 221 orang, dimana tiap

semester diasumsikan sebagai berikut:

i. Semester 1/2 = 77

ii. Semester 3/4 = 77

iii. Semester 5/6 = 68

Jumlah =221

3. Tinjauan Jam Permata Kuliah yang Bersangkutan.

Penentuan jam per mata kuliah yang bersangkutan ini berdasarkan

ketentuan untuk kuliah 1 SKS menggunakan 1jam kegiatan
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4. Tinjauan Banyaknya Jam Seminggu.

Penentuan banyaknya jam seminggu ini berdasarkan jam kuliah

normal mulai hari Senin sampai dengan Sabtu dalam tiap semester.

Pada bab terdahulu dapat diketahui bahwa jumlah jam kuhah satu

minggu ( penggabungan data jadwal kuhah dari tabel 5, 6 sampai 9 )

dalam semester gasal atau genap rata - rata adalah :

a. Senin : jam ke- 1 sampai ke- 9 = 7.30 jam.

b. Selasa : jamke- 1 sampai ke- 6 = 5.00 jam

ke-6 =5.00 jam

ke-8 =6.40 jam

ke-8 =6.40 jam

c. Rabu : jam ke- 1 sampai

d. Kamis : jam ke- 1 sampai

e. Jum'at : jam ke- 1 sampai

f. Sabtu : jam ke- 1 sampai ke- 7 = 5.50 jam

Jumlah = 36.30jam

5. Tinjauan kapasitas kelas ( class size )

Berdasarkan efektifitas proses belajar mengajar didalamnya

penentuan kapasitas kelas ( class size) ini dapat dijabarkan dalam :

a.. Kapasitas kelas besar (class size mulai dari 40,80,100)

mata kuliah yang menggunakan ruang kuliah besar ini antara lain :

i. MKU : Kewiraan, Pengantar Sosiologi, Filsafat, dsb.

ii. MKDK : Tata Artistik Film, Tata Suara Film, Editing

Film, dsb

iii. Minat Utama : Penyutradaraan Film, Penulisan Sekenario

Film, Tata Fotografi, Tata Artistik, Editing, dsb

b. Kapasitas kelas kecil ( class size 15, 25)

Untuk mata kuliah yang membutuhkan komunikasi dua arah

yang lebih intensif, pengawasan yang teliti, privasi tinggi dan

keleluasaan dalam pekerjaan dan gerakan akan menggunakan

ruang yang kecil.
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3.2.2. Perhitungan kebutuhan ruang dengan Educational Work Sheet

Sesuai dengan dasar metode perhitungan kebutuhan ruang ( pasal 2.3 ) maka

di dapat Perhitungan kebutuhan ruang menurut metode Education Work Sheet

yang sesuai dengan setiap jurusan yaitu penekanan Penyutradaraan, Penulis

Sekenario, Tata Fotografi, Tata Artistik, dan Editing masing - masing sebagai

berikut:

1. Penekanan Penyutradaraan.

Tabel 3.1

Educational Work Sheet Penyutradaraan Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang Kuliah Ruang Studio
RK

80

j RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Penulisan

Sekenario Film

3 80 80
->

Sinematografi
Film I

3 80 80 3

Tata Artistik

Film I

2 80 40 4

Tata Suara

Film I

2 80 40 4

Editing Film I 2 80 80 2

Sejarah Film
Dunia U

2 80 80 2

PDSRII 2 80 80 2

Komputer
Terapan

2 80 40 4

Produksi Film

I

2 80 80 2

Penyutradaraa
Film I

3 80 40 6

Teknologi
Film

2 80 80 2

Kewiraan 2 77 80 2

Pengantar
Sosiologi

2 77 80 2

Pengantar
Filsafat

2 77 80 2

Grafik &

Animasi

3 77 40

1

6
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Lanjutan Tabel 3.1 Educational Work Sheet Penyutradaraan Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata A jaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang Kuhah Ruang Studio
RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Dokumenter I 4 77 40 8

Musik Film I 2 77 40 4

Praktika

Terpadu
4 77 40 8

Penyutradaraan
FilmlV

4 76 150 3

Penulisan

Kreatifn

2 76 80 2

Musik Film II 2 76 80 2

Praktika

Terpadu

4 76 40 8

Pengantar
Karya

6 76 150 4

1) JUMLAH JAM 26 52 7

2) KEBUTUHAN RUANG: 0.71 1.4 0.20

3) PEMBULATAN 1 2 1

4) USE FACTOR ( %) 71.6 71.2 20

Sumber: Analisa

Hasil perhitungan kebutuhan ruang menurut Education Worksheet di atas

menunjukkan Jumlah dan kapasitas Ruang Penyutradaraan.

a. Satu Ruang kuliah / teori ( 80 ): 71.6 %. Ruang ini sudah efisien.

b. Ruang Studio :

i. Dua studio umum ( 40 ) : 71.2 % . Ruangan ini sudah efisien.

ii. Satu studio serba guna ( 150 ) : 20 %. Ruanganj ini belum efisien

tetapi kalau penggunaannya oleh 5 jurusan akan menjadi efisien.
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2. Penekanan Penulis Sekenario.

Tabel 3.2

Educational Work Sheet Penulis Sekenario Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe
Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang
Kuliah

Ruang Studio

RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Penulisan

Sekenario Film

3 78 80 3

Sinematografi
Film I

3 78 80 3

Tata Artistik

Film I

2 78 40 4

Tata Suara

Film I

2 78 80 2

Editing Film I 2 78 SO 2

Sejarah Film
Dunia II

2 78 80 2

PDSRU. 2 78 80 2

Komputer
Terapan

2 78 40 4

Produksi Film

I

2 78 80 2

Penyutradaraa
Film I

3 78 40 6

Teknologi
Film

2 78 80 2

Kewiraan 2 75 80 2

Pengantar
Sosiologi

2 75 80 2

Pengantar
Filsafat

2 75 80 2

Grafik &

Animasi

3 75 40 6

Dokumenter I 4 75 40 8

Musik Film I 2 75 40 4 t

Praktika

Terpadu
4 75 40 8

Penulis

Sekenario IV

4 77 150 3

Penulisan

Kreatif n

2 77 80

l

2
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Lanjutan Tabel 3.2 Educational Work Sheet Penulis Sekenario Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang Kuliah Ruang Studio
RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Praktika

Terpadu
4 77 40 8

Pengantar
Karya

6 77 150 4

1) JUMLAH JAM 26 52 7

2) KEBUTUHAN RUANG: 0.71 1.4 0.19

3) PEMBULATAN 1 2 1

4) USE FACTOR ( % ) 71.6 71.2 19

Sumber: Analisa

Hasil perhitungan kebutuhan ruang menurut Education Work Sheet di atas

menunjukkan Jumlah dan kapasitas Ruang Penulis Sekenario

a. Satu Ruang kuliah / teori ( 80 ): 71.6 %. Ruang sudah efisien

b. Ruang Studio :

1. Dua studio umum ( 40 ): 71.2 % . Ruangan ini sudah efisien

2. Satu studio serba guna ( 150 ) : 19 %. Ruangan ini belum efisien

tetapi kalau penggunaannya oleh 5 jurusan akan menjadi efisien.
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3. Penekanan Tata Fotografi.

Tabel 3.3

Educational Work Sheet Tata Fotografi Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran { Periode Kelas Menurat Tipe
Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang
Kuliah

j Ruang Studio

RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Penulisan

Sekenario Film

3 79 80 3

Sinematografi
Film I

3 79 80 3

Tata Artistik

Film I

2 79 40 4

Tata Suara

Film I

2 79 80 2

Editing Film I -> 79 80 2

Sejarah Film
Dunia II

2 79 80 2

PDSRH 2 79 80 2

Komputer
Terapan

2 79 40 4

Produksi Film

I

2 79 80 2

Penyutradaraa
Film I

3 79 40 6

Teknologi
Film

2 79 80 2

Kewiraan 2 76 80 2

Pengantar
Sosiologi

2 76 80 2

Pengantar
Filsafat

2 76 80 2

Grafik &

Animasi

3 76 40 6

Dokumenter I 4 76 40 8

Musik Film I 2 76 40 4

Praktika

Terpadu
4 76 40 8

Tata Fotografi
IV

4 71 150 2

Penulisan

Kreatif n

2 71 80 2

Musik Film II 2 71 40 4
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Lanjutan Tabel 3.3 Educational Work Sheet Tata Fotografi Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang Kuliah Ruang Studio
RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Praktika

Terpadu
4 71 40 8

Pengantar
Karya

6 71 150 3

1) JUMLAH JAM 26 52 5

2) KEBUTUHAN RUANG: 0.71 1.4 0.14

3) PEMBULATAN 1 2 1

4) USE FACTOR ( %) 71.6 71.2 14

Sumber: Analisa

Hasil perhitungan kebutuhan ruang menurut Education Work Sheet di atas

menunjukkan Jumlah dan kapasitas Ruang Tata Fotografi

a. Satu Ruang kuliah / teori ( 80 ): 71.6 %. Ruang ini sudah efisien.

b. Ruang Studio :

1. Dua studio umum ( 40 ): 71.2 % . Ruangan ini sudah efisien

2. Satu studio serba guna ( 150 ) : 14 %. Ruangan ini belum efisien

tetapi kalau penggunaannya oleh 5 jurusan akan menjadi efisien.
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4. Penekanan Tata Artistik

Tabel 3.4

Educational Work Sheet Tata Artistik Semester Genap
Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe

Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang
Kuliah

Ruang Studio

RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Penulisan

Sekenario Film

3 80 80 3

Sinematografi
Film I

3 80 80 3

Tata Artistik

Film I

2 80 40 4

Tata Suara

Film I

2 80 80 2

Editing Film I 2 80 80 2

Sejarah Film
Dunia II

2 80 80 2

PDSRH 2 80 80 2

Komputer
Terapan

2 80 40 4

Produksi Film

I

2 80 80 2

Penyutradaraa
Film I

3 80 40 6

Teknologi
Film

2 80 80 2

Kewiraan 2 78 80 2

Pengantar
Sosiologi

2 78 80 2

Pengantar
Filsafat

2 78 80 2

Grafik &

Animasi

3 78 40 6

Dokumenter I 4 78 40 8

Musik Film I 2 78 40 4

Praktika

Terpadu
4 78 40 8

Tata Artistiki

IV

4 76 150 3

Penulisan

Kreatif n

2 76 80 2

Musik Film II 2 76 40 4
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Lanjutan Tabel 3.4 Educational Work Sheet Tata Artstik Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang Kuliah Ruang Studio
RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Praktika

Terpadu
4 76 40 8

Pengantar
Karya

6 76 150 4

1) JUMLAH JAM 26 52 7

2) KEBUTUHAN RUANG: 0.71 1.4 0.19

3) PEMBULATAN 1 2 1

4) USE FACTOR ( %) 71.6 71.2 19

Sumber: Analisa

Hasil perhitungan kebutuhan ruang menurut Education Work Sheet di atas

menunjukkan Jumlah dan kapasitas Ruang Tata Fotografi

a. Satu Ruang kuliah / teori ( 80 ): 71.6 %. Ruang sudah efisien

b. Ruang Studio :

1. Dua studio umum ( 40 ): 71.2 % . Ruangan ini sudah efisien

2. Satu studio serba guna ( 150 ) : 19 %. Ruangan ini belum efisien

tetapi kalau penggunaannya oleh 5 jurusan akan menjadi efisien.
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5. Penekanan Editing

Tabel 3.5

Educational Work Sheet Editing Semester Genap
Priode Kelas Menurut Mata Ajaran | Periode Kelas Menurut Tipe

Ruang
Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang
Kuliah

Ruang Studio

RK

80

| RK

40

Umum

40

| Serba
Guna

150

Penulisan

Sekenario Film

3 78 80 3

Sinematografi
Film I

3 78 80 3

Tata Artistik

Film I

2 78 40 4

Tata Suara

Film I

2 78 80 2

Editing Film I 2 78 80 2

Sejarah Film
Dunia II

2 78 80 2

PDSRH 2 78 80 2

Komputer
Terapan

2 78 40 4

Produksi Film

I

2 78 80 2

Penyutradaraa
Film I

3 78 40 6

Teknologi
Film

2 78 80 2

Kewiraan 1
4, 76 80 2

Pengantar
Sosiologi

2 76 80 2

Pengantar
Filsafat

2 76 80 2

Grafik &

Animasi

3 76 40 6

Dokumenter I 4 76 40 8

Musik Film I 2 76 40 4

Praktika

Terpadu
4 76 40 8

Editing IV 4 68 40 8

Penulisan

KreatifH |
2 68 80 2

Musik Film II 2 68 40 4
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Lanjutan Tabel 3.5 Educational Worksheet Editing Semester Genap

Priode Kelas Menurut Mata Ajaran Periode Kelas Menurut Tipe Ruang

Mata Kuliah SKS

Jam

Kuliah

Enroll-

Ment

Class

Size

Ruang Kuliah Ruang Studio
RK

80

RK

40

Umum

40

Serba

Guna

150

Praktika

Terpadu
4 68 150 2

Pengantar

Karya

6 68 150 3

1) JUMLAH JAM 26 52 5

2) KEBUTUHAN RUANG: 0.71 1.4 0.14

3) PEMBULATAN 1 2 1

4) USE FACTOR ( %) 71.6 71.2 14

Sumber: Analisa

Hasil perhitungan kebutuhan ruang menurut Education Work Sheet di atas

menunjukkan Jumlah dan kapasitas Ruang Editing

a. Satu Ruang kuliah / teori ( 80 ): 71.6 %. Ruang sudah efisien

b. Ruang Studio :

1. Dua studio umum ( 40 ) : 71.2 % . Ruangan ini sudah efisien

2. Satu studio serba guna ( 150 ) : 14 %. Ruangan ini belum efisien

tetapi kalau digunakan oleh 5 jurusan maka akan jadi efisien
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3.2.3 Perhitungan Besaran Ruang Pendidikan

Sesuai dengan karaktristik kegiatan setiap jurusan ada terdapat kesamaan

karaktristik bentuk maupun fasilitas yang saling berhubungan satu sama lainya

sehingga bentuk dan fasilitas yang harus disediakan pada Politeknik Sinematogafi

STANKO adalah sebagai berikut:

1. Ruang Kelas Teori

pada ruang kelas teori aktivitas yang terjadi lebih banyak pada

memberikan mata kuliah umum. Pada podium aktivitas yang dilakukan

adalah seorang guru memberikan pelajaran lisan maupun tulisan, peralatan

yang digunakan yaitu OHP atau proyektor dengan satu buah meja kursi.

Sedangkan temapt belajar menggunakan deret bangku dengan kapasitas 80

orang.

A. Kenyamanan Thermal

Kenyamanan thermal merupakan faktor penting dalam satu

ruangan karena menentukan kenyamanan sehingga menentukan

betah tidaknya seseorang. Pada ruang kelas teori penghawaan

menggunakan penghawaan alarm yang penyalurannya dengan

memaksimalkan bukaan pada setiap ruang kelas .

B. Kenyamanan Visual

Kenyamanan visual yang sangat berpengaruh adalah

kenyamanan pencahayaan dan jarak pandang. Pada ruang kelas teori

pencahayaan menggunakan pencahayaan utama adalah pencahayaan

alami tetapi apabila pengkondisian pencahayaan alami tidak

memungkinkan maka menggunakan pencahayaan buatan. Sedangkan

untuk kenyamanan jarak pandang dengan perhitungan :

i. Jarak area pandang untuk orang diam horizontaldan vertikal

yaitu dengan perhitungan
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ii. Jarak pandang area duduk pada deret bangku depan samping

yaitu

tg65 = L/X X = 7/tg65 = 3.27 m

Jadi jarak terdekat pandangan adalah 3. 27 m

iii. jarak pandang tempat duduk terdepan, asumsi adalah papan

tulis adalah X = T / tg 30 X = 1.8 / tg 30 = 3.11 m

Jadi jarak pandang terdekat adalah 3.11m

Untuk perhitung modul ruang maka jarak pandang yang di pakai

adalah jarak pandang terjauh yaitu >3.27
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Gambar 3.11 besaran ruang kelas teori
Sumber: analisa lapangan

Jadi besaran ruang kelas teori adalah 16 x 10 = 160 m2
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2. Ruang Studio Umum

Dilihat dari karaktristik kegiatan, dapat dilihat perbedaan karaktristik

ruang kuliah tetapi adapula persamaan antar jurusan yaitu antara jurusan

penyutradaraan dengan tata fotografi, penulis sekenari dengan editing dan

tata artistik dengan perhitungan besaran ruang sebagai berikut:

A. Kenyamanan Thermal

Pada ruang studio umum kenyamanan thermalnya tidak jauh

bebeda dengan ruang kelas teori, perbedaanya terletak pada posisi

dan jumlah bukaan yang dipengaruhi kenyamanan visual.

Penghawaan alami dengan sistem menyilang dapat dilakukan dengan

mensuplai udara yang tidak terpengaruh oleh panas matahari. Untuk

kegiatan studio dengan aktifitas yang panjang

membutuhkan pengkondisian udara yang stabil, untuk itu

diperlukan penghawaan buatan dengan AC.

B. Kenyamanan Visual

Pada ruang studio awal tatanan ruang harus memungkinkan

terjadinya interaksi visual / audio visual antara mahasiswa dan

pengajar yang memberikan arahan, dengan langsung praktek. untuk

kegiatan ini dibutuhkan orientasi visual, sehingga penempatan

fasilitas diorientasikan kearah pengajar.begitu juga pencahayaanya

mengunakan pencahayaan alami melalui bukaan namun akan lebih

banyak mengunakan pencahayaan buatan.

2.a. Ruang Studio Penyutradaraan dan Tata Fotografi

Besaran ruang studio ini sangat dipengaruhi oleh jenis aktifitas

yang terjadi didalamnya, adapun aktifitas yang terjadi pada ruang

studio penyutradaraan dan tata fotografi adalah :
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i. Aktivitas Panggung

aktifitas yang terjadi pada area ini adalah aktifitas akting

sesuai dengan arahan sutradara sehingga asumsi besaran

ruang yang dipakai adalah besaran pangung pertunjukan

yaitu L= 2/3P18.

ii. Pada ruang sirkulasi yaitu dengan menggunakan besaran

ruang gerak kamera dan tempat untuk pembelajaran kamera.

Jadi besaran ruang sirkulasi adalah ruang gerak kamera +

ruang pelatihan + sirkulasi peserta

iii. Pada tempat duduk siswa dengan menggunakan kursi dengan

sirkulasi pada sisi kiri dan kananya

iv. Pada ruang kontrol berfungsi sebagai mengontrol

pencahayaan dan sound sistem dan akan mengontrol

keseluruhan jalanya kegiatan.
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Gambar 3.12 besaran ruang studio penyutradaraan & fotografi
Sumber: analisa lapangan

Jadi besaran ruang studio penyutradaraan dan tata fotografi adalah

P x L = 17.80 x 12.60 = 224.28 m2

Ramsey/ Sleeper, Architecture Graphik Standart, Edisi 9
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2.b. Ruang Studio Penulis Sekenario dan Editing

Sesuai dengan karaktristik kegiatan dan fasilitas yang akan di

wadahi maka besaran ruang studio ini adalah

i. Pada ruangan ini panggung berfungsi sebagai pemberian materi

tidak ada kegiatan yang memerlukan ruangan yang besar

ii. Pada ruang sirkulasi besarannya hanya beraktivitas lalu lalang

tidak ada fasilitas peralatan audio visual,

iii. pada ruang belajar yaitu dengan menggunakan peralatan

komputer dan bentuk meja liter L ini berfungsi sebagai tempat

sketsa atau menulis dan bagian sisinya untuk fasilitas

komputer.

iv. Pada ruang kontrol dan gudang berfungsi sebagai ruang

pendukung.

v. Jarak pandang area duduk pada deret bangku depan samping

yaitu tg 65 = L / X X = 8.4 / tg 65 = 4.0 m
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Gambar 3.13 besaran ruang studio sekenario & editing
Sumber: analisa lapangan

dari perhitungan dengan modul ruang maka luasan ruang studio ini adalah

P x L = 14.40 x 17.00 = 244.8 m2
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2.c. Ruang Studio Tata Artistik

Pada ruang studio tata artistik memiliki lay out yang berbeda

karena aktivitas yang diwadahi berbeda seperti r. rias, panggung, r.

sirkulasi alat, dan tempat untuk belajar. Adapun hal - hal yang harus

diperhatikan dalam perhitungan besaran ruangnya adalah :

i. Pada r, persiapan terdapat meja rias, persiapan, pada panggung

menggunakan ukuran panggung opera dengan ukuran L = 2/3 P

ii. Pada ruang sirkulasi yaitu dengan menggunakan besaran alat

seperti kamera dengan menggunakan jenis pedestal dengan R =

0.75 m

iii. Pada ruang belajar mengguanakan tempat duduk berjenjang

dengan kapasitas 40 orang dengan deret kursi melebar 8 buah

kebelakang 4 buah.
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Gambar 3.14 besaran ruang studio tata artistik

Sumber: analisa lapangan

Jadi besaran rung untuk studio tata artistik adalah

P x L = 17.50 x 11.50 = 201.25 m2
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3. Ruang Studio Serbaguna

pada ruang studio serbaguna diman aktivitas yang yang dilakukan

adalah praktek berkelompok dengan menggunakan peralatan yang lengkap

seperti alat penyangga kamera ( jenis pedestal dan studio crane ) kamera,

sound dan pencahayaan dengan perhitungan ruang sebagai berikut:

Alat penyangga kamera jenis pedestal dengan ketinggian yang dapat

naik turun dengan diameter, tinggi 1-1.5 m, lebar 1.5 m dan jari -jari 0.75

0}
=—

1
zrt .

I

1

i

♦

.i_J L

Gambar 3.15 Penyangga kamera jenis Pedestal

Sumber : EftectiveTV Production, 1985

tAtll

Alat penyangga kamera jenis studio crane yang dapa digerakan ke

segala arah dengan dimensi tinggi 0.5 - 3 m, besar 1 x 4 m, dengan jari -

jari 2 m .

%55F®
Gambar 3.16 Penyangga kamera ienis Crane

Sumber : lirtectiveTV Production. 19X5
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Adapun hal - hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan

besaran studio serba guna adalah

i. Ruang persiapan dengan aktivitas rias, dan perlengkapan

ii. Sedangkan untuk panggung menggunakan besaran panggung untuk

opera yaitu L = 2/3 P

iii. Ruang sirkulasi alat dengan menggunakan studio crane dan jari -

jari 2 m dan tinggi sampai 3 m.

iv. Pengaturan tempat duduk mengelilingi panggungagar lebih dapat

memperhatikan setiap aktivitas di panggung.

v. Ruang kontrol berfungsi sebagai pengontrol pencahayaan, sound

sistem dan kamera.
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Gambar 3.17 besaran ruang studio serbaguna
Sumber: analisa lapangan

Pada sirkulasi alat menggunakan studio crane dengan penempatan tempat

duduk terpisah agar dapat lebih menyatu dan akrab, jadi besaran ruang ini adalah :

Px L = 23.30x23.00 = 535 m2.
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4. Ruang Studio Pendukung

Untuk mendukung praktek lebih lanjut, selain ruang studio umum dan

studio serba guna Politeknik Sinematografi STANKO menyediakan ruang

studio pendukung yang dapat digunakan seluruh siswa dengan perhitungan

sebagai berikut : jumlah mahasiswa keseluruhan 1144 orang, kapasitas

ruang ( asumsi 40 orang ) jadi 1144 / 40 = 28, 6 kelas. Karena penggunaan

relatif singkat 2 jam sekali pertemuan maka dalam seminggu 2 x 5 x 6 = 30

sesion maka jumlah ruang studio pendukung adalah 28,6 : 30 = 0.9 atau 1

kelas dengan efisiensi 90 % ( sudah efisien ). Ruang - ruang studio

pendukung tersebut adalah :

4.a. Studio Mini

Ruang ini dapat dipergunakan untuk praktek / shooting film

maupun penyutingan programTV . Studio ini memiliki peralatan

yaitu sistem multi kamera ( 3 buah kamera ) ruang ini dilengkapi

dengan ruang produksi.dengan lay out ruang sebagai berikut:
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Gambar 3.18 besaran ruang studio mini
Sumber: analisa lapangan

Jadi besaran ruang studio mini adalah P x L = 16.0 x 11.40 = 182

m2
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4.b. Ruang Studio Suara

Studo suara dilengkapi dengan peralatan yaitu komputer audio

pro tool, mixer audio, keybord, dan recorder . Studio ini dapat

digunakan untukpenggarapansuara film maupunprogram televisi.
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Gambar 3.19 besaran ruang studio suara
Sumber: analisa lapangan

Jadi berdasarkan modul ruangan yang ada maka didapatkan besaran

PxL= 11.20x11.40 = 127.68 m2.

RidhaAnsari 66
Politeknik SiriemaKxjrafi ST.WKC)

 



4.c. Studio Editing

Sesuaidengankaraktristik, aktivitas dan fasilitas yangada pada

studio editing maka lay out ruang yang didapat adalah :
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Gambar 3.20 besaran ruang studio editing
Sumber: analisa lapangan

jadi besaran ruang pada studio editing adalah

PxL= 11.20 x 11.40= 127.68 m2
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4.d. Studio Komputer

Sesuai dengan karaktristik dan aktivitas di studio komputer

maka lay out ruangnya adalah :
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Gambar 3.21 besaran ruang studio suara
Sumber: analisa lapangan

jadi besaran ruang studio komputer adalah

PxL = 16.00x11.30 = 180 m2

-200 —•

RidhaAnsari 68
Politeknik Sinematografi STANKO

 



Rekapitulasi hasil perhitungan luasan ruang - ruang pendidikan diatas dijabarkan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.6

Rekapitulasi Luasan Ruang Pendidikan
Program Studi Ruang Luas (m2) Unit Total

PENYUTRADARAAN

RK(80) 160 1 160

RSU (40) 224.3 2 448.6

RSG(150) 535
i

i 535

PENULIS

SEKENARIO

RK(80) 160 1 160

RSU (40) 244.8 2 489.6

TATA

FOTOGRAFI

RK(80) 160 1 160

RSU (40) 244.8 -} 489.6

TATA

ARTISTIK

RK(80) 160 1
1

160

RSU (40) 201.3 ? 402.6

EDITING RK(80) 160 1 160

RSU (40) 244.8 2 489.6

STUDIO PENUNJANG Studio Mini J82 1 182

Studio Suara 127.6 1 127.6

Studio Editing 127.6 1 127.6

Studio korr^puter 180 1 180

JUMLAH 23 3777.2

Sumber: Analisa

Keterangan : RK = Ruang Kuliah
RSU = Ruang Studio Umum
RSG = Ruang Studio Serba Guna

3.2.4. Analisis Struktur

Sesuai dengan karaktristik dan besaran modul ruang perkuliahan baik

ruang kelas teori maupun ruang studio dan ruang penunjang. Gaya pembebanan

yang yang sering terjadi pada bangunan adalah gaya tekan , gaya tarik dan gaya

lentur. Untuk itu pemilihan bahan dan jenis struktur sangat penting dalam
menjaga stabilitas bangunan.untuk itu bahan yang dipilih dalam mendukung

pembebanan diatas adalah dengan menggunakan struktur rangka kaku ( rigid

Frame ). Dengan podasi plat baseman.
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Gaya - gaya vertikal maupun horizontal yang bekerja pada bangunan

disalurkan ke kolom, balok kemudian ke pondasi untuk diteruskan ke tanah.

Dinding luar pondasi terbuat dari beton bertulang dengan dinding turap yang

berfungsi sebagai penahan tekanan dari samping dan pondasi menggunakan

sistem plat ganda ( doble beam ) dimana ruang diantaranya dapat di manfaatkan

sebagai jalur utilitas.

3.2.5. Kapasitas Besaran Ruang

Jenis dan macam - macam ruang yang ada pada Politeknik Sinematografi

STANKO sesuai dengan perhitungan dengan Form Educational Work Sheet

adapun jumlah ruang dan penunjang adalah

Tabel 3.7

Program Ruang Tingkat Jurusan
Kelompok Ruang Kapasitas Standart

Pemakai

Jumlah

Luas

Lantai

(m2)

Jumlah

Ruang

Luas Lantai

Netto (m2)

Luas Lt Netto

+ 20 %

Penunjang (

m2)

A. Kelompok Ruang Administrasi dan Kantor

R dekan 1 30 30 30

R. pembantu dekan 1 20 20 1 20

R. sek. Senat 4 6 24 24

R. kemahasiswaan 5 4 20 20

R. pameran Is Is Ls 140

R. rapat 20 2.5 50 50

Perpustakaan 100 1.6 160 160

Lobby 50 0.7 35 35

R. tamu 5 4 20 20

Lavatory 4 1.2 4.8 4.8

Jumlah 503.8

B. Kelompok Ruang Akademis

1. Ruang Kuliah

- Penyutradaraan 80 Gambar 3.1.3 160 1 160

- Sekenario 80 1 sda 160 1 160
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- Fotografi 80 sda 160 1 160

- Artistik 80 sda 160 1 160

- Editing 80 sda 160 1 160

2. Ruang Studio Umum

- Penyutradaraan 40 Gambar 3.14 224.3 2 448.6

____

- Sekenario 40 Gambar 3.15 244.8 2 489.6

- Fotografi 40 Gambar 3.14 244.8 2 489.6

- Artistik 40 Gambar 3.16 201.3 2 402.6

- Editing 40 Gambar 3.15 244.8 2 489.6

3. Ruang Praktikum

- R. Serba Guna 150 Gambar 3.16 535 1 535

- Studio Mini 40 sda 182 1 182

- Studio Suara 40 sda 127.68 127.6

- Studio Editing 40 sda 127.68 127.6

- Studio Komputer 40 sda 180 180

- Ruang Asistensi 10 Is 36 144

1 1
- R Dosen 77 6 561 561

- Lavatory 4 1.2 4.8 4.8

-F TT '— 4487Jumlah
—

C. KelompokRuangAdministrasi

R. kepala jurusan 5 10 50 50

R sek. jurusan 5 10 50 50

R. Kepegawaian 3 4.6 14 14

R Pengajaran 3 4.6 14 14

R. Regestrasi 3 4.6 14 14

R. Keuangan 3 4.6 14 14

R. rapat 10 2.5 25 25

Lavatory 4 1.2 4.8 4.8
1

Jumlah 185*

D. Kelompok Ruang Penunjang

R. Alat Is Is Is 36

Kafetaria 100 1.2 120 120

Musholla 50 06 30 30

Gudang Is Is Is 20
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Jumlah
206

E. Kelompok Ruang servis

Plaza 500 0.8 400 1 400

Parkir motor 200 1.2 240 Is 240

Parkir mobil 75 13.2 990 Is 990

R satpam 6 4 24 Is 24

R Karyawan 23 14 322 Is 322

R. maintenance 1 18 18 1 18

Groun tank Is Is 36 1 36

Lavatory 6 1.2
n -y 1

1

Jumlah 2037.2

Jumlah Besaran Ruang A + B +C+D+E= 7419.8

Jumlah Keseluruhan
8903.7

Sumber :Pengembangan dari RIP Perguruan Tinggi dan Swasta 1985

3.2.6. Hubungan antar Ruang Pendidikan

Sebelum membahas tentang hubungan antar kelompok ruang pendidikan,

untuk lebih jelasnya akan dipaparkan kembali ruang - ruang pada kelompok

pendidikansebagai berikut:

1. Ruang Penyutradaraan ( kode : POx, x = 1,2,3, dst)

A. Ruang kuliah (P01 )

Ruang kuliah ini mewadahi kegiatan belajar mengajar teoritis,

dengan demikian kegiatan yang beriangsung didalamnya relative

singkat pemakaianya ( rata - rata 2 jam ) dan kapasitas besar ( 80

orang)

B. Ruang Studio Umum (P02 )

Ruang ini mewadahi kegiatan belajar mengajar praktek yang

diperuntukkan bagi mahasiswa semester 1 - 6 dengan jenis mata

kuliah keahlian sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar

seperti : Editing Film, komputer Terapan dsb. Kegiatan yang

beriangsung di dalamnya relatif lama (4-8 jam ) dan berkapasitas

sedang (40 orang).
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2. Ruang Penulis Sekenario ( kode : SOx, x = 1,2,3, dst)

A. Ruang kuliah (SOI)

Ruang kuliah ini mewadahi kegiatan belajar mengajar teoritis,

dengan demikian kegiatan yang beriangsung didalamnya relative

singkat pemakaianya ( rata - rata 2 jam ) dan kapasitas besar ( 80

orang)

B. Ruang Studio Umum ( S02 )

Ruang ini mewadahi kegiatan belajar mengajar praktek yang

diperuntukkan bagi mahasiswa semester 1 - 6 dengan jenis mata

kuliah keahlian sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar

seperti : Editing Film, komputer Terapan dsb. Kegiatan yang

beriangsung di dalamnya relatif lama (4-8 jam ) dan berkapasitas

sedang (40 orang).

3. Ruang Tata Fotografi ( kode : FOx, x = 1,2,3, dst)

A. Ruang kuliah (F01 )

Ruang kuliah ini mewadahi kegiatan belajar mengajar teoritis,

dengan demikian kegiatan yang beriangsung didalamnya relatif

singkat pemakaianya ( rata - rata 2 jam ) dan kapasitas besar ( 80

orang)

B. Ruang Studio Umum ( F02 )

Ruang ini mewadahi kegiatan belajar mengajar praktek

yang diperuntukkan bagi mahasiswa semester 1 - 6 dengan jenis

mata kuliah keahlian sesuai dengan kebutuhan proses belajar

mengajar seperti : Editing Film, komputer Terapan dsb. Kegiatan

yang beriangsung di dalamnya relatif lama (4-8 jam ) dan

berkapasitas sedang (40 orang).
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4. Ruang Tata Artistik ( kode : AOx, x = 1,2,3, dst)

A. Ruang kuliah (A01 )

Ruang kuliah ini mewadahi kegiatan belajar mengajar teoritis,

dengan demikian kegiatan yang beriangsung didalamnya relatif

singkat pemakaianya ( rata - rata 2 jam ) dan kapasitas besar ( 80

orang)

B. Ruang studio Umum ( A02 )

Ruang ini mewadahi kegiatan belajar mengajar praktek yang

diperuntukkan bagi mahasiswa semester 1 - 6 dengan jenis mata

kuliah keahlian sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar

seperti : Editing Film, komputer Terapan dsb. Kegiatan yang

beriangsung di dalamnya relatif lama (4-8 jam ) dan berkapasitas

sedang (40 orang).

5. Ruang Editing ( kode : EOx, x = 1,2,3, dst)

A. Ruang kuliah (E01)

Ruang kuliah ini mewadahi kegiatan belajar mengajar teoritis,

dengan demikian kegiatan yang beriangsung didalamnya relatif

singkat pemakaianya ( rata - rata 2 jam ) dan kapasitas besar ( 80

orang)

B. Ruang Studio Umum ( E02 )

Ruang ini mewadahi kegiatan belajar mengajar praktek yang

diperuntukkan bagi mahasiswa semester 1 - 6 dengan jenis mata

kuliah keahlian sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar

seperti : Editing Film, komputer Terapan dsb. Kegiatan yang

beriangsung di dalamnya relatif lama (4-8 jam ) dan berkapasitas

sedang(40orang).
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3.2.7. Hubungan Antar Ruang Pendidikan

Dalam tabel yang lalu telah dibahas mengenai jenis - jenis ruang

pendidikan. Data mengenai hubungan perpindahan kelas dan hubungan antar

ruang pendidikan serta frekuensinya dapat dilihat dari data jadwal kuliah dalam

tabel 5 sampai 9 yang lalu. Dengan adanya perubahan terhadap jumlah dan nama

ruang yang baru, perlu dianalisia lagi sejauh mana hubungan antar ruang - ruang

pendidikan dimulai dari tabel berikut ini.

Tabel 3.8

Jadwal Kuliah Penekanan Penyutradaraan Semester Gasal / Genep
No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film POl

(3-5)

FI216 Sinematografi Film I 3 POl

(1-3)

FI217 Tata Artistik Film I 2 POl

(6-7)
FT218 Tata Suara Film I 2 POl

(1-2)

FI219 Editing Film I 2 POl

(1-2)

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 POl

(1-2)
FF 128 PDSRH 2 POl

(3-4)

FI200 Komputer Terapan 2 P02

(3-4) i
FT 211 Produksi Film I 2 POl

(3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 P02

(5-8)

FI116 Teknologi Film 2 ; poi
' (3-4)

KU0O6 Kewiraan 2 POl

(4-5)
FT 201 Pengantar Sosiologi 2 POl

(5-6)

FT 304 Pengantar Filsafat 2 POl

(1-2)
FT 220 Grafik & Animasi 3 P02

(5-7)

FT312 Dokumenter I 4 P02

(6-9)

FT315 Musik Film I 2 P02

d-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 P02

(3-6)
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Lanjutan tabel 3.7 jadwal kuliah oenyutradaraan
No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

FA 322 Penyutradaraan Film IV 4 P03

(5-8)

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 POl

(8-9)

FT 322 Musik Film n 2 POl

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 P03

(3-6)

FI309 Pengantar karya 6 P03

(3-5)

P03

(3-5)

Sumber : Pengembangan DariKurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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Tabel 3.9

Jadwal Kuhah Penekanan Penulis Sekenario Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 S01

(3-5) I

FI216 Sinematografi Film I 3 S01

(1-3)
j

FI217 Tata Artistik Film I 2 S01

(6-7)

FI218 Tata Suara Film I 2 S01

(1-2)
!

FI219 Editing Film I 2 S01

(1-2) j

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 S01

: d-2)

FF128 PDSRII 2 S01

(3-4)

FI 200 Komputer Terapan 2 S02

(3-4) !
FT 211 Produksi Film I 2 S01

(3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 S02

(5-8) !
FI116 Teknologi Film 2 S01

i (3-4)

KU006 Kewiraan 2 S01

(4-5)

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 S01

(5-6) !

FT 304 Pengantar Filsafat 2 S01

(1-2)
1

FT 220 Grafik & Animasi 3 S02

(5-7)

FT312 Dokumenter I 4 S02

(6-9)
1

FT315 Musik Film I 2 S02

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 S02

(3-6)

FA 322 Penulisan Sekenario IV 4 ! S03
1(5-8)

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 S01

(8-9)

FT 322 Musik Film II 2
!

S01

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 S03

(3-6)

FI309 Pengantar karya 6 S03

(3-5)

S03 i

(3-5) ;

Sumber : Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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Tabel 3.10

Jadwal Kuliah Penekanan Tata Fotografi Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis ; Jumat J Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 F01

(3-5)

FI216 Sinematografi Film I 3 F01

(1-3)

FI217 Tata Artistik Film I 2 F01

(6-7) !
FI218 Tata Suara Film I 2 F01

0-2)
i

FI219 Editing Film I 2 F01

(1-2)

FT 126 Sejarah Film Dunia U 2 | F01
1 d-2)

FF 128 PDSRU 2 F01

(3-4)

FI200 Komputer Terapan 2 F02 |
(3-4) :

FT 211 Produksi Film I -> F01

(3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 F02

(5-8) i

nii6 Teknologi Film 2 ; F01

i (3-4)

KU006 Kewiraan 2 F01

(4-5)

FT 201 Pengantar Sosiologi 2 F01

(5-6) |

FT 304 Pengantar Filsafat 2 F01

(1-2)

FT 220 Grafik & Animasi 3 F02

(5-7)

FT312 Dokumenter I 4 F02

(6-9)
I

FT315 Musik Film I 2 i P02

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 F02

(3-6)

FA 322 Tata Fotografi IV 4 i F03

1(5-8)
FT 327 Penulisan Kreatif II 2 F01

(8-9)

FT 322 Musik Film II 2
!

F01

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 F03

(3-6)

F1309 Pengantar karya 6 F03

(3-5)

F03

(3-5)

Sumber : Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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Tabel 3.11

Jadwal Kuliah Penekanan Tata Artistik Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis : Jumat Sabtu

FI214 Penulisan Sekenario Film 3 A01

(3-5)
!

FI216 Sinematografi Film I 3 A01

(1-3)

FI217 Tata Artistik Film I 2 A01

(6-7) j

FI218 Tata Suara Film I 2 A01

d-2)

FT219 Editing Film I 2 A01

(1-2) !
FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 A01

1 (1-2)
FF 128 PDSRH 2 A01

(3-4)

FI200 Komputer Terapan 2 A02

(3-4) 1
FT211 Produksi Film I "5

:
A01

(3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 A02

(5-8) !
FI116 Teknologi Film 2 ! A01

1 (3-4)
KU006 Kewiraan 2 A01

(4-5) |
FT 201 Pengantar Sosiologi 2 A01

(5-6)

FT 304 Pengantar Filsafat 2 A01

(1-2)

FT 220 Grafik & Animasi 3 | A02

(5-7)

FT312 Dokumenter I 4 A02

(6-9)

|

FT315 Musik Film I 2 A02

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 A02

(3-6)

FA 322 Tata Artistik IV 4 1 A03

1(5-8)
FT 327 Penulisan Kreatif II 2 A01

(8-9)

FT 322 Musik Film II 2 ! A01

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 A03

(3-6)

FI309 Pengantar karya 6 A03

(3-5)

A03

(3-5) ; i

Sumber : Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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Tabel 3.12

Jadwal Kuliah Penekanan Editing Semester Gasal / Genep

No

Kode

Nama

Mata Kuliah

SKS/

Periode

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

FT214 Penulisan Sekenario Film 3 E01

(3-5)
1

FI216 Sinematografi Film I 3 E01

(1-3)

FI217 Tata Artistik Film I 2 E01

(6-7) |

FI218 Tata Suara Film I ->
4* E01

(1-2)

FI219 Editing Film I 2 E01 j
(1-2) |

FT 126 Sejarah Film Dunia II 2 1 E01
(1-2)

FF128 PDSRII 2 E01

(3-4) I

FI200 Komputer Terapan 2 E02 |
(3-1) !

FT211 Produksi Film I E01

(3-4)

FI215 Penyutradaraa Film I 3 E02

(5-8) !
FI116 Teknologi Film 2 E01

! (3-4)

KU006 Kewiraan 2 E01

(4-5) !
FT 201 Pengantar Sosiologi 2 E01

(5-6) !

FT 304 Pengantar Filsafat 2 E01

(1-2) I

FT 220 Grafik & Animasi 3 E02

(5-7)

FT312 Dokumenter I 4 E02

(6-9)

FT315 Musik Film I 2 i E02

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 E02

(3-6) i

FA 322 Editing IV 4 E03

(5-8)

FT 327 Penulisan Kreatif II 2 E01

(8-9)
i

FT 322 Musik Film U 2 : E01

(1-2)

FT 306 Praktika Terpadu 4 E03

( 3-6)
; l

F1309 Pengantar karya 6 E03

(3-5)

E03

(3-5)|
Sumber : Kurikulum Institut Kesenian Jakarta, 2002
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Dari tabel - tabel 19, sampai 23 di atas diketahui adanya perpindahan kelas dan

hubunga antar ruang - ruang, volume dan frekuensi perpindahan antar ruang dalam

satu minggu kuliah yang dapat terjadi sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 3.13

Perpindahan kelas dan hubungan antar ruang kuliah dalam satu minggu

(RUANG)

(JAM)

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT ; SABTU

(P01/P02)

(4-5/6-9)

(P01/P03)

(1-2/3-5)

(P01/P03)

(1-2/3-6)

(S01/S03)

(1-2/3-5)

(P01/P03) | (P01/PO2)

( 3-4/5-8 ) : ( 3-4/5-7 )

(S01/S02)

( 4-5/6-9)

(S01/S03)

(1-2/3-5)

(S01/S03)

(1-2/3-6)

(A01/S03)

(1-2/3-5)

(S01/S03) ; (S01/S02)

( 3-4/5-8 ) ; ( 3-4/5-7 )

(F01/F02)

(4-5/6-9)

(F01/F03)

(1-2/3-5)

(F01/F03 )

(1-2/3-6)

( F01/F03 ) j ( F01/F02 )

(3-4/5-8) • (3-4/5-7)

( A01/A02)

(4-5/6-9)

( A01/A03)

(1-2/3-5)

(A01/A03)

(1-2/3-6)

(A01/A03) i ( A01/A02)

( 3-4/5-8) j ( 3-4/5-7 )

(E01/E02)

( 4-5/6-9)

(E01/E03)

(1-2/3-5 )

(E01/E03)

( 4-5/6-9)

(E01/E03) i (E01/E02)

( 3-4/5-8 ) ; ( 3-4/5-7 )

Sumber: Analisa

Dalam tabel 24 di atas didapat adanya hubungan antar ruang yang sering tejadi

dalam perpindahan kelas kuliah selam satu minggu. Hubungan antar ruang - ruang ini

dijabarkan menurut kriteria dalam tabel 12 (pembahasan pasal 2.4 ) yang lalu sebagai

berikut.

1. POl dan P02 : frekuensi hubungan sedang ( 2x seminggu ) terjadi dari

ruang POl yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat (

ruang 4 pada tabel 12 ) ke ruang P02 yang berkapasitas besar dan waktu

pemakaian sedang ( ruang 5 tabel 15 ) Hubungan kedua ruang perlu dekat.
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2. POl dan P03 : frekuensi tinggi ( 3x seminggu ). Terjadi dari ruang POl

yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiarmya singkat ( ruang 1pada
tabel 15 ) ke ruang P03 yang kapasitas besar dan waktu pemakaian sedang

( ruang 2 pada tabel 15 ). Hubungan kedua ruang perlu dekat.

3. SOI dan S02 : frekuensi hubungan sedang ( 2x seminggu ) terjadi dari

ruang SOI yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiarmya singkat (

ruang 4 pada tabel 12 ) ke ruang S02 yang berkapasitas besar dan waktu

pemakaian sedang (ruang 5 tabel 15 ) Hubungan kedua ruang perlu dekat.

4. SOI dan S03 : frekuensi tinggi ( 4x seminggu ). Terjadi dari ruang POl

yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat ( ruang 1 pada

tabel 15 ) ke ruang S03 yang kapasitas besar dan waktu pemakaian sedang

(ruang 2 pada tabel 15 ). Hubungan kedua ruang perlu dekat.

5. F01 dan F02 : frekuensi hubungan sedang ( 2x seminggu ) terjadi dari

ruang F01 yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat (

ruang 4 pada tabel 12 ) ke ruang F02 yang berkapasitas besar dan waktu

pemakaian sedang ( ruang 5 tabel 15 ) Hubungan kedua ruang perlu dekat.

6. F01 dan F03 : frekuensi tinggi ( 3x seminggu ). Terjadi dari ruang F01

yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat ( ruang 1 pada

tabel 15 ) ke ruang F03 yang kapasitas besar dan waktu pemakaian sedang

(ruang 2 pada tabel 15 ). Hubungan kedua ruang perlu dekat.

7. A01 dan A02 : frekuensi hubungan sedang ( 2x seminggu ) terjadi dari

ruang A01 yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat (

ruang 4 pada tabel 12 ) ke ruang A02 yang berkapasitas besar dan waktu

pemakaian sedang ( ruang 5 tabel 15 ) Hubungan kedua ruang perlu dekat.
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8. AOl dan A03 : frekuensi tinggi ( 4x seminggu ). Terjadi dari ruang AOl

yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat ( ruang 1 pada

tabel 15 ) ke ruang A03 yang kapasitas besar dan waktu pemakaian sedang

( ruang 2 pada tabel 15 ). Hubungan kedua ruang perlu dekat.

9. EOI dan E02 : frekuensi hubungan sedang ( 2x seminggu ) terjadi dari

ruang EOI yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat (

ruang 4 pada tabel 12 ) ke ruang E02 yang berkapasitas besar dan waktu

pemakaian sedang (ruang 5 tabel 15 ) Hubungan kedua ruang perlu dekat.

10. EOI dan E03 : frekuensi tinggi ( 4x seminggu ). Terjadi dari ruang EOI

yang berkapasitas besar, dan waktu pemakaiannya singkat ( ruang 1 pada

tabel 15 ) ke ruang E03 yang kapasitas besar dan waktu pemakaian sedang

( ruang 2 pada tabel 15 ). Hubungan kedua ruang perlu dekat.

Tabel 3.14

Hubungan Antar Ruang Pendidikan Politeknik Sinematografi STANKO

HUBUNGAN ANTAR RUANG

RUANG
Volume IFrekuensi ; Waktu

i

R. Sutradara 1 B Se Si

R Sutradara 2 B Se Se

R Sutradara 3 B T Se

R Serbaguna B Se Se

R Skenario 1 B Se Si

R Skenario 2 B Se Se i

R Skenario 3 B T Se

R Fotografi 1 B Se Si

R Fotografi 2 B Se Se

R Fotografi 3 B T Se

R Artistik 1 B Se Si

R Artistik 2 B Se Se

RArtistik3 B T

Se

Se

R Editing 1 B Si

R Editing 2 B Se Se

R Editing 3
LEGEND
1 =

2 =
Dekat

Sedang/Keal

Se

*1*2 2
2'2 2

#221^1
•'• 1 -2 •1' 1 h -

2<2^2i2-2|2„2_
i^22222?2 222!2-1*2 2/2 2 2-2*112^2 2'2-2^2

mm1
2 • 2 ?

i222
11
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Diagram 3.1

Hubungan Ruang antar Program Studi

PEN YU i RADAKAAN TA 1A 1U1 UUKAfl

TATA ARTISTIK

PENULIS SEKENARIO EDITING

Keterangan : = Secara fungsional dekat dan ada kesamaan fungsi
= tidak ada kesamaan fungsi

Dari diagram diatas menjelaskan hubungan antar kelompok utama program

studi pada lima jurusan yang ada pada Politeknik Sinematografi STANKO.

Diantara program tersebut ada kesamaan karaktristik dan fungsi ruang yaitu antara

ruang penyutradaraan dengan tata fotografi, penulis sekenario dengan editing dan

tata artistik. Dimana hubungan antar ruang dapat anda lihat pada tabel 25.
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Untuk mengetahui hubungan ruang setiap jurusan maka dapat pada diagram

berikut:

Diagram 3.2

Hubungan Ruang Setiap Jurusan

R. kelas

R. studio umum
1

Studio suaraStudio mini

R. serbaguna

i

R.jurusan

Studio editing Studio komputer
t

i

R. dosen

R. administrasi

R. penunjang

Keterangan :- = Secara fungsional dekat
= Kurang memiliki kedekatan fungsi

Karena memiliki kesamaan karaktristik jenis ruang yang diwadahi maka

diagram diatas ( diagram 3.2 ) mewakili kelima jurusan yang ada di politeknik

sinematografi STANKO.

Dari diagram diatas dapat dilihat bagaimana fasilitas - fasilitas saling

mendukung dimana ruang studio pendukung diusahakan saling berdekatan dengan

setiap jurusan.
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3.3 Karaktristik Bangunan Kreatif yang dapat Menunjang Kreativitas dalam

Perencanaan Politeknik Sinematografi STANKO

3.3.1. Karakteristik Kreatif

Sesuai dengan uraian pada ( pasal 2.5.2 ) bahwa orang yang kreatif dapat

didukung oleh lingkungan yang mampu mengakomodasi karaktristik orang yang

kreatif. Adapun karaktristik kreatif yang diungkapkan pada bentuk adalah :

1. Terbuka ( Opennes to experience)

2. Bebas (Independence )

3. Kegembiraan / keceriaan

4. Dinamis

3.3.2. Penelusuran Bentuk Kreatif

Gambaran mengenai bentuk sebagai media komunikasi arsitektur dapat

dilihat melalui beberapa pemyataan berikut:

1. Broad bent ( 1980)

" Dalam arsitektur selalu terlibat masalah bentuk, fungsi dan tehnik.

Bentuk mencakup ruang irama, tekstur dan warna, fungsi mencakup

tujuan, kegunaan, konotasi kearah gaya yang lalu, sedangkan teknik

meliput struktur, bahan dan mekanikal elektrik.

2. Hepler and Paul Wallach ( 1977 )

" Ungkapan fisik merupakan transformasi dari konsep dalam berbagai

elemen desain, yang dibagi menjadi bentuk yaitu, ruang, tekstur, garis

dan warna."

RidhaAnsari 86
Politeknik Sinematografi STANKO

 



3.3.3 Unsur- Unsur Bentuk yang Dapat di Transformasikan pada Bangunan

1. Ruang

Ruang terbentuk dari elemen - elemen titik - garis - bidang. Suatu

ruang dapat menghadirkan pengalaman visual dan spasial yang

mempenganihi kondisi fisikis pemakainya. Menurut D.K. Ching ruang

yang dapat menghasilkan bentuk yang dinamis yaitu melalui bentuk yang

Asimetris dan dengan pengolahan Bidang Batas.

Bentuk tak beraturan ( Asimetris ) adalah bentuk - bentuk yang

bagian - bagiannya tidak serupa dan hubungan antar bagiannya tidak

konsisten. Pendekatan bentuk Asimetris dapat dilalakukan dengan dengan

menggunakan perbandingan :

P2

AS

Jl

Sumber: Analisa

PI

J2

P2 < PI

Jl < J2

Dengan menggunakan perbandinga antara beban dan jarak yang

tidak sama sehingga bentuk Asimetris adalah suatu bentuk yang bebas dan

apabila ditarik dari sumbunya ( AS ) maka bentuknya tidak sama. Dengan

menggunakan bentuk Asimetris maka akan didapatkan bentuk yang

Dinamis
—-*'

s \s y

Sumber : Analisa Sumber : Bentuk, Ruang dan Susunanya
D.K. Ching

Dengan pengolahan bidang batas dapat menentukan arah oriental,

derajat keterbukaan dari kondisi pemakai. Suasana yang bebas dan terbuka

dapat dicapai dengan melalui pengolahan :

RidhaAnsari 87
Politeknik Sinematografi STANKO

 



l.a. Transparansi Bidang Vertikal

Gambar 3.22 Ruang serba guna
Sumber: www. Designshare.com

Dengan pengolahan bidang vertikal kolom dan bidang

pembatas yang transparan maka didapat kesan ruang yang bebas

dan terbuka. Pengolahan bidang batas dapat dilakukan dengan

menggunakan bahan yang tembus pandang ( kaca, fiber glass,)

atau dengan menggunakan vegetasi sebagai pembatas secara visual

sehingga sesuai dengan suasana yang diinginkan.

l.b. Transparasi bidang horizontal

Gambar 3.23 Ruang Perpustakaan
Sumber: www. Designshare.com

Ruang Hall

Dengan pengolahan bidang horizontal maka suasana yang

bebas dan terbuka dapat dicapai melalui proporsi antara tinggi dan

lebarnya. Selain itu bidang horizontal ( ambang atas ) dapat

menentukan derajat keterbukaan suatu ruang. Misalnya

memasukan unsur cahaya ( alami ) ke dalam ruang dengan cara
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membentuk bidang transparan pada ambang atasnya sehingga

suasana ruang yang bebas dan terbuka didapatkan

2. Warna

Peranan warna sangat berpengaruh bagi yang melihatnya. Dengan

warnayangsesuai dapatmerangsang kerja otak dan secaratidak langsung

dapat mempenganihi kerja otak. Sehingga dalam penggunaan warna hams

disesuaikan dengan karaktristik penggunanya yaitu warnayang ceria dan

bebas.

Tabel 3.15

Karaktristik Sifat Warna

Warna Sifat

Kuning Bebas,ceria

Kuning Hijau Tenang, menyegarkan

Hijau Tenang, ramah, cendekia

Hijau bini Angkuh, mantap

Biru Keras, dingin

Biru ungu Sombong, suka berkhayal

Ungu Tinggi, Ekstrim

Ungu merah Tegang,peka

Merali Panas melelahkan syaraf

Sumber . Triono, Doddy, 1982, Sifat - Sifat Warna

Sesuai dengan tabel diatas warna yang memenuhi dan sesuai

dengan karaktristik penggunanya yaitu warna yang terang ( padanannya )

3. Tekstur

Tekstur pada permukaan ruang dapat mempenganihi kualitas

bentuk yang ada. Tekstur sangat berkaitan dengan bahan bangunan. Bahan

bangunan yang dipakai dapat menimbulkan kesan tertentu. Sesuai dengan

karaktristiknya tekstur yang dapat menunjang kreativitas yaitu tekstur

yang dapat menampilkan sifat dinamis, dan lebih pada dekoratif dalam

pembentukan suatu penampilan.
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Tabel 3.16

Karaktristik Tekstur

Material Sifat Kesan Tampilan

Beton Menahan gaya tekan Formal, tegas, kaku, kokoh

Baja Mneahan gaya tarik Keras, kokoh, kasar

Metal Efisien Ringan, d ingin

Kaca Tembus pandang Dinamis, dingin

Plastik Sudah dibentuk sesuai keinginan Ringan, dinamis

Kayu Mudah dibentuk, untuk konstruksi Hangat, iunak, alami

Baru bata Fleksibel untuk detai struktur Praktis

Semen Mudah dibentuk, mudah rata,

cocok untuk segala warna

Dekoratif

Batu alam Tidak butuh proses dapat diolah Dinamis, Kasar, Dekoratif

Batu kapur Mudah digabungkan Sederhana

Sumber : Triono, Doddy, 1982, Peran, Kesan Material

4. Irama

Irama diartikan sebagai pengulangan garis, bentuk, wujud, atau

warna secara teratur atau harmonis19. Irama progresif menghilangkan

kesan monoton / majemukan dan lebih bersifat dinamis. Dalam irama

progresif tidak ada bentuk, jarak yang sama diulang dan menggunakan

perubahan secara teratur.

D.O.a.o.d.a

Gambar 3.24 Irama Progresif
Sumber: Francis D. K. Ching

Ching, Francis, DK " bentuk ruang dan susunanya, Airlangga,1996
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5. Kerumitan

Kerumitan dapat terbentuk tidak hanya pada bentukdan ornamen

saja melainkan dapat juga terbentuk melalui bidang horizontal ( lantai )
yang dapat ditinggikan atau diturunkan ( undak - undakan ) yang memiliki
pola - pola / bentuk. Jadi untuk menuju/mencapai suatu ruangan seseorang

harus melewati undak - undakan yang berpola sehingga pada saat akan

mencapainya memiliki kesan rumit.

Gambar 3.25 Enterance Gakuin University
Sumber : Aqua Scape " Water In Japanese

Plaza of Yamashita Park
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3.3.4 Analisa Tampilan Ruang

Tampilan Ruang

Sebagai tempat yang mewadahi proses belajar mengajar dengan

pendekatan bentuk yang dapat menunjang kreativitas.Maka pengolahan

bentuk yang dapat mewakili bentuk ruang adalah ruang kelas teori, ruang

studio umum, dan ruang sirkulasi. Dari ruang - ruang diatas dapat dianalisa

dengan karaktristik yang dapat menunjang kreativitas yaitu

A. Keterbukaan

B. Bebas

C. Kegembiraan/ keceriaan

D. Dinamis

Dari aspek - aspek diatas maka akan dilihat hal - hal yang terkait

didalam untuk masing - masing ruang

1.. Ruang Kelas Teori

Pada ruang kelas teori pembentukan ruang yang dapat

menunjang sifat kreativitas. Kegiatan yang terjadi pada ruangan ini

dapat berupa oral ( ceramah/ penjelasan, atau tanya jawab ) dengan

menggunakan peralatan - peralatan visual lainya. Wujud kegiatan

dapat ditransformasikan kedalam penataan ruang dalam kelas agar

dapat meningkatkan proses belajar mengajar. Hal - hal yang harus

ditekankan dalam mendesain ruang kelas adalah :

i. Ruang kelas teori dengan pengolahan bidang batas, baik

bidang vertikal dan horizontal

ii. Pengolahan bidang batas dapat dilakukan dengan

menggunakan warna - warna terang.

iii. Agar dapat menghasilkan kualitas ruang yang dinamis maka

dapat dilakukan dengan pendekatan pengolahan tekstur yaitu

perpaduan antara tekstur kasar dengan tekstur halus dan

menggunakan bahan dari batu alam.
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2. Ruang Kelas Studio

Pada ruang kelas studio, kegiatan lebih banyak praktek dengan

menggunakan peralatan - peralatan dan aktivitas studio sehingga

membentuk modul ruang. Adapun penekanan yang diperhatikan dalam

perancangan adalah:

i. Ruang kelas studio lebih cenderung terrutup karena pada

ruang studio praktek pelatihan banyak pada teknik

pengambilan gambar, pengaturan pencahayaan dan peralatan

editing,

ii. Pengolahan bidang batas dapat dilakukan dengan

menggunakan warna - warna terang.

iii. Agar dapat menghasilkan kualitas ruang yang dinamis maka

dapat dilakukan dengan pendekatan pengolahan tekstur yaitu

perpaduan antara tekstur kasar dengan tekstur halus dan

menggunakan bahan dari batu alam.

iv. Pengolahan bentuk ruang dapat dilakukan dengan pendekatan

bentuk kotak dengan penataan ruang yang dinamis.

3. Ruang Sirkulasi

Sirkulasi bangunan yang dimaksud adalah koridor/ selasar/

lorong yang ada dibagian dalam ataupun di luar ruangan atau disekitar

bangunan, jalur sirkulasi bangunan yang akan menghubungkan antar

masing - masing ruang . maka dalam pembahasan ini akan dijelaskan

mengenai beberapa macam ruang - ruang sirkulasi.. Bentuk ruang

sirkulasi ada tigayaitu :20

i. Terrutup

ii. Terbuka pada salah satu sisinya

iii. Terbuka pada kedua sisinya

"' Ching, Francis, DK" bentukruang dan susunanya, Airiangga,1996
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Bentuk sirkulasi yang cocok digunakan pada perencanaan

kampus Sinematografi STANKO adalah bentuk perpaduang antara

bentuk yang terbuka salah stu sisinya dengan terbuka pada kedua

sisinya.

Untuk yang terbuka pada salah satu sisinya digunakan untuk

penghubung antar ruang ( misal ruang kelas dengan ruang studio

).Sedangkan untuk yang terbuka pada kedua sisinya yaitu terdapat

pada hall dan ruang - ruang penghubung. Untuk menghilangkan kesan

monoton maka bentuk ruang sirkulasi dapat diolah dengan pengaturan

tempat duduk pada sepanjang koridor dan hall dengan bentuk yang

dinamis, untuk lebih mendukung maka dapat dipadukan unsur

vegetasi, elemen air sehingga dapat menunjang sifat kreativitas.

Untuk memberikan pengaruh pada penggunanya maka tampilan

pada ruang dalam dapat menggunakan warna - warna yang

mendukung sifat kreativitas yaitu dengan menggunakan warna - warna

terang sehingga memberikan kesan keceriaan.selain itu kesan dinamis

dapat ditunang dengan pengolahan bentuk tekstur permukaan baik

pada lantai maupun pada dinding, penggabungan antara wama dan

tekstur dapat memberikan kesan yang keterbukaan, keceriaan dan

dinamis pada ruang sirkulassi

3.3.5 Ruang Luar yang dapat Mendukung Perkembangan Kreativitas

pada dasarnya ruang luar sangat membantu / merangsang cara kerja otak.

Dengan pengolahan ruang luar yang terencana maka akan menghasilkan bentuk

/ open space yang dapat digunakan guna menunjang pengembangan kreativitas.

Open space berfungsi sebagai fasilitas - fasilitas pendukung yang fleksibel

dalam kegunaanya seperti tempat nongkrong ( berkumpul ), tempat belajar (

perorangan atau ruang kelas terbuka ) atau sebagai tempat penuangan ide (

amphitheatre).

Dalam perencanaan gedung Politeknik Sinematografi STANKO kegunaan

ruang luar sangat penting karena dalam proses pembelajaran / praktek sangat
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penting sebagai seting /tempat ( out door ) dalam proses pembelajaran pada

bidang sinematografi.

. Pengolahan ruang luar dapat dilakukan dengan menggunakan elemen -

elemen alam seperti vegetasi dan air yang dapat diolah dengan pengaturan

bidang - bidang dasar baik yang ditinggikan maupun yang direndahkan

sehingga menjadikan ruang luar menjadi bebas dan dinamis.

3.4 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan mengenai

perencanaan pada Politeknik Sinematografi STANKO berupa :

1. Program Ruang dan Efisiensi

A. Program Ruang

Jenis dan karaktristik ruangdapat dilihat pada tabel ( halaman 98 )

B. Efisiensi

Sesuai dengan perhitungan dan patokandaya guna ( efisiensi) ruang, hasil

yang telah diketahui pada Form Educational Work Sheet pada ( tabel 13-17

) menunjukan tuntutan yang hampir sama dalam penggunaanya. Untuk ruang

kuliah menunjukan faktor yang yang sudah cukup efisien (± 70 % ) dan untuk

ruang studio umum juga sudah memenuhi standar efisien (± 70 % ) dan untuk

ruang serba guna ( ± 25 % ) belum efisien tetapi dengan digunakan oleh 5

jurusan maka target penggunaan ( ± 70 % ) akan tercapai. Jadi pada dasarnya

hasil perhitungan luasan telah memenuhi standar yang berlaku.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar ruang pendidikan maka

dapat dilihat pada tabel 25, dimana antar ruang pendidikan dalam satu jurusan

memiliki hubungan yang dekat.

2. Struktur

Jenis struktur yang dipakai pada perencanaan bangunan Politeknik

Sinematografi Stanko adalah jenis struktur rangka kaku ( Rigid Frame ) dengan

pondasi plat basemen.
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3. Lingkungan yang Dapat Menunjang Kreativitas

a. Politeknik Sinematografi STANKO pusat seni modern harus mampu

mewadahi kegiatan seni Sinematografi dengan menciptakan bentuk dan

ruang yang dapt menunjang sifat kreativitas, ini dapat diwujudkan dengan

pengolahan bentuk yang Asimetris dan bentuk ruang yang transparan

sehingga menciptakan bentuk yang dinamis.

b. Pengolahan bentuk ruang kelas teori yaitu dengan penolahan bentuk

dinding, warna dan tekstur.

c. Pada ruang ruang studio pengolahan pada lay out ruang dan fasilitas yang

mendukung. Penggunaan warna terang dan tekstur angat menunjang sifat

kreativitas.

d. Dalam penolahan bentuk ruang sirkulasi yaitu dengan perpaduan antara

terrutup sebagian dengan terbuka baik yang berhubungan atar ruang

amaupun antara ruang luar dengan ruang dalam. Penggunaan elemen

pendukung ( vegetasi, air dan tekstur ) sangan menunjang dalam

pembentukan ruang yang dinamis.

e. Dalam menunjang sifat kreativitas peranan warna dalam melapisi

permukaan bidang sangat penting, sesuai dengan karaktristiknya warna

yang dapat mendukung sifat kreativitas yaitu warna yang terang ( kuning,

putih, orange).

f. Dalam membentuk penampilan yang dinamis dan rekreatif maka kesan

dari permukaan bidang terutama tekstur sangat mempenganihi tampilan.

Tekstur yang dapat menunjang sifat kreativitas adalah tekstur dengan

menggunakan material dari alam.

g. Pengolahan bentuk yang dinamis maka harus menghindari bentuk yang

monoton, untuk itu pendekatan bentuk dapat dicapai dengan irama

progresif.

h. Pengolahan kesan kerumitan dapat dilakukan dengan pengolahan bentuk

jalur sirkulasi ( jalan ) dengan permainan permukaan dinaik turunkan (

undak).
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i. Pengolahan ruang luar lebih pada penyediaan ruang - ruang pendukung

pembelajaran ( out door ) yaitu dengan pengolahan bentuk kontur ,

panggung terbuka, tempat - tempat santai dengan didukung penataan

vegetasi dan unsur air agar tecipta bentuk yang dinamis.
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FUNGSI JENIS RUANG

Tabel 3.17
Kesimpulan

' J ; LUAS PRJVASI RUANG
Mi M2

StFAT RUANG

TEMPAT
KEGIATAN

PENGHAWAAN PENCAHAYAAN

| Privat SPrivat; Fubiik i Daiam \ Luar Aiami Bualan \ Aiami \ Bualan;

ADMINlS&iDekan 1Lj 30 | • i T • • i • ! • r
KANTOR i Pembantu Dekan j 1 i 20 : ; 0 • • •

; Kemahasiswaan ; 1 > 20 a) a) 0 a) 0

i Senat 1 24 0 0 at 0 0
: RJRapat 1 50 0 ! 0 i 0 0 0

i RPameran i 1 1 Is : # i 0 i 0 : 0 : • •
j Loby j i 35 i 0 0 0 0 0 •
1RPerpustakaan 1 1 160 0 0 0 0 0

; Lavatory 1 4.8 0 ! 0 # 0 0

I i | 1 j 1 i ; i i
• i : i i 1 i : : ! ' '-./

AKrAnFvr.sii^Penyutradara;m I1;150! <• • \ • I • '• • ; • ; • i
: < Penulis Skenario >1 < 150 : a) 0 a) 0 0 0

:^ Tata Fotografi 1 150 < 0 i 0 i 0 : • • . •
; * Taia Artistik 1 150 • • • • • •

'Editing 1 150 0 0 0 0 • 1 • i/

i _ Penyutradaraan j 2 186.40 0 0 ' 0 • • • •

: ~ .PenulisSkenario 2 251 0 0 0 • 0 : • : • :
jS Tata Fotografi 2 186.48 0 0 0 0 0 0
:~ Tata Artistik 2 155.25 0 0 0 0 0 0
"' Editing 2 251 0 0 0 • 0 • j • ;
S R. Serbaguna I 535 ' 0 0 0 0

j~ Siudio Mini 1 182 0 0 0 0
Ir; StudioSuara j 1 127.68 0 0 0 0 0
1* Studio Editing i 1 127.68 0 0 0 0:0
! X Studio Komputer : 1 j 180\ j 0 ! 0 0 • •

~ R. Asistensi 1 ' 36 : 0 : 0 0 i • •
R. Dosen 1 561 0 0 j 0 0 i 0 i 0

iR. Kepala Jurusan 1 50 0 0 0 0 0

RUANG jR.Sekertaris Jumsan ! l i 50j 0 j 0 i 0 0:0:0
ADMINIST !„„, ' , ! -,«.»! ! '_.! _. a : a•K_Rapat 125 0 0 0 0 0

Lavatory 1 , 4.8 0 j m • • • •

R.Alat 1 Is • i • i • 0 0v
RUANG Musholla ' 1 | 0 0 0 0 0

, PENUNJANGi „ „ . : j ' 1 i 1 r !
Kafetana ; 1 : 120 • • m » ' m

| Gudang 1 Is 0 0 0 0 0
;Plaza i MX) i . m mm mm

SFWVTrF ^kir Motor •Is i 240 i # i • ! • j • j • |\\
' Parkir Mobil '; b ; 990 ; • ! j • ! • • : •
IR. Satpam Is 24 0 # • ' • • ' •
!R. Karyawan i Is | 322 i # « # • •
Maintenance I tS ; ' O < : t i # ' # ' i • ; • i

' Lavatory | I < 7.8 ! 0 ; # ! # • •

iGround Tank ; 1 i 36 j 0 # 1 # 0 ' 1/

T) dekat

2) sedang

3 tidak berhubungan

(TV V

' JsyW

pv^y'
1 '.'.-—' / \ '. *-l I /

T)

I \ /

'A/
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BAB IV

KONSEP PERAiNCANGAN

4.1 Kondisi Eksisting Site

4.1.1. Lokasi Site

Sesuai dengan RIP STENKO bahwa site terletak di JL. Babar Sari

kecamatan Depok dengan luas site ± 16000 m2. dengan batas - batas sebagai

berikut:

Sebelah Timur : Sawah

Sebelah Barat

Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Perum. Seturan

Sawah

JL. Babar Sari

Sawah

fCanpus UNFROK

Kampus Anna Java

V

; "] ^__-~—___j

: r™ ~~
^r=r—_

,

f-l

85- Larapala;
jMevjLd

, :
n

• •~

i=r
sawan

SD. Babae Sari

-

SUPM-lDeocflt
t^^i —, \

i ! !

Kujto il - ^~T i
; i „ , j

•—i— — M. i

r—I

|—;

! Kuku<

i

^1/
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sawah
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UC 1 JKXJK

Gambar : 4.1 Lokasi site

Sumber: Analisa

Berdasarkan hasil amatan, kondisi eksisting site terletak diruas jalan Babar

Sari kecamatan Depak Sleman.adalah sebagai berikut:

1. Kontur relatif datar

2. Sirkulasi kendaraan maupun pejalan kaki berada disepanjang jalan

Babar Sari yang membujur dari arah timur - barat

3. Vegetasi pada site sangat kurang sehingga sangat gersang

4. Kebisingan terbesar berasal dari jalan Babar Sari.

5. Orientasi lintas matahari melewati site dari arah timur - kebarat

4.1.2 Potensi Site

Site yang terletak dijalan Babar Sari memiliki beberapa pertimbangan

mengenai potensi site antara lain sebagai berikut:

1. Site memiliki kontur yang landai bahkan datar dan memiliki perbedaan

elevasi yang relatif sedang terhadap jalan ( - 1 meter ) dari jalan

I l.:m

V
Tmroar Setotsn tansrsire"

l.:m 0.1m

Ridha Ansari 100
Politeknik Sinematografi STANKO

 



Gambar : 4.2 . Potongan melintang site
Sumber: Analisa

2. Memiliki akses yang mudah bagi transportasi baik buat kendaraan

pribadi maupun sarana umum dan dilewati oleh jalur angkutan umum (

jalur 10)

3. Site memiliki kedekatan dengan sentra pendidikan dan fasilitas umum

yaitu Universitas Islam Indonesia, Universitas Pembangunan Nasional,

STIE YKPN, STTNas, Universitas Atma Jaya, Universitas Proklamasi,

SD, SLTP dan failitas umum seperti Hotel , Rumah Sakit Lara Pala,

Pertokoan, Perumahan

4. Site memiliki fasilitas jaringan utilitas yang baik seperti jaringan listrik,

jaringan komunikasi, jaringan air bersih, dan pembuangan air kotor.

*Depoki

10&00

Rukol
r '

sawah

Lokasi Site

-85.00-

sawah

-75.00-

Jaringan Lisa*

— jaringan Telefon

Jorinean Pembuangan

Gambar : 4.4 . Fasilitas Utilitas

Sumber: Analisa
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4.2 Konsep Perencanaan Ruang Luar

4.2.1 Orientasi Bangunan

1. Pendekatan Konsep

Sesuai dengan kondisi eksisting site maka pendekatan orientasi

bangunan dapat dilakukan dengan :

A. Site terletak disebelah selatan jalan Babar Sari dengan arah lintas

matahari dari timur ke barat sehingga dibutuhkan perencanaan

yangsesuai dengan kenyamanan pencahayaan.

B. Site dikelilingi area persawahan dan dihubungkan dengan jalan

Babar Sari

2. Konsep Orientasi Bangunan

Sesuai dengan pendekatan konsep diatas maka orientasi bangunan

pada perencanaan ini adalah Enterance bangunan akan menghadap utara

atau menghadap jalan Babar Sari sedangkan orientasi bangunan

keseluruhan akan menghadap ke timur site

Onentji.1 Bangunan

100.00

MASSA BANGUNAN

22.00

_8i00_; 751X1

Gambar : 4.5 . Sketsa Orientasi Bangunan
Sumber: Analisa Penulis
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4.2.2 Konsep Pencapaian ke Bangunan

1. Pendekatan Konsep

Pendekatan konsep pencapaian ke bangunan dibagi menjadi dua yaitu

A. Untuk sirkulasimasuk dan ke luar bangunan yaitu

i. Pintu masuk dan keluar bangunan harus memberikan

kejelasan jalur sirkulasinya sehingga tidak menimbulkan ke

bingungan.

ii. Memberikan rasa aman, nyaman dan tidak menimbulkan

masalah bagi pengguna sekitarnya seperti kemacetan.

B. Pencapaian ke Bangunan

Untuk mencapai ke bangunan pengguna diarahkan untuk

mengalami dan menggunakan ruang - ruang bangunan yaitu

dengan pendekatapencapaian :

i. Langsung, pencapaian diarahkan langsung ke fasade
bangunan dengan dipertegas oleh elemen pendukung.

ii. Tersamar, pencapaian bangunan yaitu dengan mengubah arah
sirkulasi kebangunan sehingga memperpanjang urutan

pencapaian.

2. Konsep Pencapaian ke Bangunan

Sesuai dengan pendekatan konsep diatas maka konsep pencapaian ke

bangunan dapat dibedakan menjadi:

A. Sirkulasi masuk dan ke luar bangunan berada di depan untuk

masuk melalui disebelah timur dan untuk keluar melalui sebelah

barat dan untuk mengurangi interaksi langsung maka akan ada

ruang transisi pada sisi jalan.

B. Untuk pencapaian ke bangunan maka sirkulasi akan dipisahkan
antara pejalan kaki dengan pengendara motor. Untuk pejalan kaki,
pencapaian ke bangunan secara langsung sedangkan untuk
pengendara bermotor pencapaian kebangunan secara tersamar.
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Gambar: 4.6 . Sketsa Pencapaian ke Bangunan
Sumber: Analisa Penulis

4.2.3 Konsep Tampilan Bentuk

A. Pendekatan Konsep

Penampilan bentuk bangunan secara visual merupakan sarana

komunikasi yang mencerminkan keseluruhan bangunan tersebut kepada

pengamat. Pendekatan konsep tampilan bentuk dapat dilakukan melalui :

i. Bentuk tampilan bangunan memiliki kesan bebas dan tidak

monoton.

ii. Peggunaan warna dalam tampilan bangunan harus dapat

memberikan kesan keceriaan dan bebas.

iii. Pemilihan tekstur dalam mendukung tampilan bangunan

pemilihananya harus dapat memberikan kesan yang dinamis dan

dekoratif.
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iii. Pemilihan tekstur dalam mendukung tampilan bangunan

pemilihananya harus dapat memberikan kesan yang dinamis dan

dekoratif.

B. Konsep Tampilan Bentuk

Berdasarkan pendekatan tampilan bentuk di atas maka konsep

tampilan bentuk adalah

i. Bentuk tampilan harus dapat menampilkan bentuk yang asimetri

dan irama progresif.

ii. Untuk melapisi dinding maka warna yang akan dipilih adalah

warna - warna yang terang ( putih, orenge dan kuning )

iii. Tekstur yang dipilih adalah perpaduan antara tekstur kasar dengan

tekstur halus dan penggunaan bahan - bahan dari alam seperti

koral sikat, batu candi, marmer.

4.2.4 Elemen - Elemen Pendukung Ruang Luar

1. Pendekatan Konsep

Untuk perencanan elemen - elemen pendukung pada ruang luar seperti

perencanaan open space yang dapat membantu siswa baik dalam belajar

maupun dalam praktek. Yaitu dengan pendekatan pengolahan :

i. Menciptakan ruang - ruang luar yang terbuka yang dapat

dipergunakan untuk belajar ( out door ) dengan memperhatikan

kenyamanan.

ii. Pengolahan bentuk elemen luar yang dapat menciptakan suasana

yang ceria dan dinamis

iii. Pengolahan bentuk - bentuk penunjang yang dapat

mengekspresikan dinamis dan ceria

2. Konsep Elemen Pendukung Ruang Luar

Dari pendekatan konsep di atas maka konsep yang akan diterapkan

pada ruang luar yaituUntuk dapat menunjang sifat kreatifitas maka

pengolahan - pengolahan bentuk melalui elemen - elemen seperti:
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A. Elemen Vegetasi

Pemelihan jenis pohon yang dapat memberikan keteduhan

yaitu jenis pohon berdaun lebar dengan jarak tanam yang teratur

sehingga menciptakan ruang - ruang terbuka selain itu vegetasi

berfungsi sebagai:

i. Salah satu setting alam

ii. Sebagai pembentuk ruang

iii. Pengarah

iv. Mengurangi kebisingan

B. Elemen Air

Pengolahan bentuk elemen air yaitu terdapat pada sisi

bangunan dan pada perencanaan ruang - ruang terbuka seperti

shelter, tempat - tempat santai dan pada main enterance.

C. Elemen Struktur

Elemen - elemen struktur berupa dinding, lantai, tempat

duduk, tangga, kanopi, dan sculpture akan didesain dengan bentuk

yang dinamis dengan mengakomodasi bentuk yang bebas dan

dinamis seperti menggunakan warna - warna yang terang ( kuning

,orenge putih ) dengan tekstur yang perpaduan antara tekstur kasar

( menggunakan batu alam ) dan tekstur halus sehingga tercipta

bentuk yang dinamis.
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4.2.5 Konsep Tata Massa Bangunan

1 Bentuk Massa Bangunan

1. Pendekatan Konsep

Pengolahan bentuk massa bangunan sangat berpengaruh terhadap

penampilan keseluruhan bangunan. Pendekatan pada tata massa bangunan

dapat dilakukan dengan melalui bentuk tata massa harus menggunakan

bentukan yang asimetri.

1. Konsep

Dari pendekatan konsep diatas maka bentuk massa bangunan

gabungan dari persegi panjang dan melingkar yang dikomposisikan secara

asimetri. Adapun konsep tata massa Massa bangunan ini adalah

i. Bentuk persegi panjang di wujudkan pada ruang kelas, studio

umum dan studio penunjang.

ii. Bentuk melingkar di wujudkan pada ruang pengikat seperti hall

dan open space,

iii. Bentuk ruang - ruang penunjang menyesuaikan dengan

komposisi ke seluruhan.
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2 Komposisi Massa Bangunan

A. Pendekatan Konsep Komposisi Massa

Komposisi massa pada bangunan Politeknik Sinematografi

STANKO sangat penting karena setiap kegiatan memiliki perbedaan

tingkat kegunaan, selain itu adanya tuntutan fleksibilitas untuk setiap

ruang. Untuk itu pendekatan konsepnya adalah

i. Perletakan massa harus dapat menyesuaikan bentuk site dan

memperhitungkan faktor yang dapat mempenganihi

kenyamanan seperti orientasi matahari, faktor kebisingan

ii. Orientasi massa keluar sebagai simbol dan daya tarik dari luar

bangunan sedangkan orientasi kedalam lebih sebagai pengikat

antar ruang.

B. Konsep Komposisi Massa

Sesuai dengan pendekatan diatas maka konsep komposisi massa

bangunan adalah

i. konsep perletakan massa dengan mengarahkan orientasi massa

kearah timur untuk menghindari panas matahari sore dan massa

bangunan di geser sehingga tidak terjadi tegak lurus terhadap

sinar mata hari langsung ( gambar 4.8 ).

ii. Orientasi massa ruang pengikat ( hall ) ke arah open space

sebagai daya tarik pengunjung, orientasi massa untuk akademis

maupun mahasiswa arah kedalam untuk memberikan kesan

kesatuan kegiatanya. Sedangkan massa untuk penunjang

kearah view yang bebas agar lebih terkesan santai.
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4.3 Konsep Tata Ruang Dalam

4.3.1. Bentuk Tampilan Ruang Dalam

1. Ruang Kelas Teori

A. Pendekatan Konsep Ruang Kelas Teori

Sesuai dengan jenis kegiatan dan karaktristik setiap ruang maka

pendekatan konsep bentuk ruang adalah :

i. Bentuk ruang harus dapat mengakomodasi seluruh kegiatan

perkuliahan

ii. Bentuk ruang dirancang se efisien mungkin dengan

memperhitungkan besaran tiap ruang yang dianggap

memiliki karaktristik khusus.

iii. Bentuk tampilan ruang kelas teori harus dapat

menampilkan keterbukaan, keceriaan dan dinamis.

iv. Warna - warna yang ditampilkan pada ruang kelas adalah

warna yang memberikan kesan keceriaan.

B. Konsep Ruang Kelas Teori

Sesuai dengan pendekatan bentuk ruang di atas maka konsep

bentuk ruang Politeknik Sinematografi STANKO adalah

i. Bentuk ruang yang sesuai adalah bentuk segi empat sesuai

dengan lay out besaran ruang pada ( pasal 3.2.3). karena

kebutuhan akan Bentuk yang dapat menunjang sifat

dinamis, keterbukaan dan keceriaan maka pengolahan

bentuk dapat dilakukan pada satu sisi ( sisi bebas ruang )

dengan pengolahan bentuk yang di patah - patahkan dan

bentuk dinding selang seling antara bidang masif dengan

bidang tidak masif

ii. Bentuk ruang penunjang menyesuaikan bentuk

keseluruhan komposisi bangunan.

iii. Warna - warna yang akan ditampilkan pada ruang kelas

adalah warna - warna yang terang seperti warna putih ,

kuning dan orange
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2. Ruang Studio Umum

A. Pendekatan Konsep Ruang Studio Umum

Pada ruang studio umum pencapainan bentuk lebih pada

kenyamanan aktifitas yang terjadi didalamnya, yang meliputii sirkulasi

alat dan proses pembelajaran.

Adapun pendekatan konsepnya adalah :

i. Bentuk ruang studio umum harus mampu mewadahi

tuntutan berbagai jenis peralatan dan aktifitas yang ada

didalamnya.

ii. Warna yang dipakai pada bidang-bidang dinding mengacu

pada warna terang.

iii. Pengunaan tekstur pada ruang ini lebih dominan pada

tekrur lantai untuk jalur sirkulasi alat yang memerlukan

spesifikasi yang khusus.

B. Konsep Ruang Studio Umum

Sesuai dengan pendekatan bentuk ruang diatas maka konsep

ruang Studio Umum adalah :

i. Dari analisa modul ruang pada pasal 3.2.3. maka bentuk

ruang studio umum yang dianggap paling mewakili tututan

aktifitas yang ada didalamnya adalah bentuk kotak.

Sedangkan unsur dinamis cenderung muncul pada tatanan

lay out furmiture tempat duduk.

ii. Warna yang ditampilkan pada ruang studio adalah warna

yang memberikan efek keceriaan yaitu wama -warna yang

terang ( putih, kunung , orange ).

iii. Tekstur pada ruang studio temtama pada lantai

membutuhkan penanganan yang khusus terutama pada area

sirkulasi kamera yangmana menuntut lantai harus halus dan

rata tidak boleh ada nat atau gelombang.
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3. Ruang Penunjang ( Hall).

A. Pendekatan Konsep Ruang Penunjang ( Hall)

Peranan ruang penunjang adalah sebagai pengikat antara ruang

luar dan ruang dalam sekaligus sebagai jalur sirkulasi. Fungsi dari

ruang penunjang akan menudukung proses belajar mengajar terutama

untuk kegiatan out door seperti kegiatan praktek shotting, Akting, dll.

Selain itu ruang ini juga dapat mewadahi kegiatan-kegiatan yang

sifatnya temperory ( sementara ). Pendekatan konsepnya adalah :

i. Bentuk ruang penunjang ( hall) harus bersifat fleksibel dan

mampu mewadahi aktifitas yang beriangsung

didalamnya.pengolahan bentuk ruang dapat dilakukan

secara horisontal dan vertikal

ii. Warna yang ditampilkan pada ruang studio adalah warna

yang memberikan efek keceriaan yaitu warna -warna yang

terang ( putih, kunung , orange ).

iii. Tektur pada ruang ini akan sangat berperan untuk

menimbulkan suasana dan keterikatan baik itu pada bidang-

bidang vertikal maupun bidang horisontal.

B. Konsep Ruang Penunjang ( Hall)

Sesuai dengan pendekatan konsep ruang penunjang diatas maka

konsep yang akan diterapkan pada ruang penunjang ( Hall) adalah :

i. Bentuk ruang penunjang ( hall ) adalah perpaduan dari

bentuk melingkar dan bentuk kotak yang dikomposisikan

secara dinamis, dengan kolom-kolom sebagai pembatas

ruang vertikal yang bersifat imajiner. Sementara lantai

pada ruangan ini dikomposisikan denean tinggi rendah

pada bagian-bagaian tertentu. Sedangkan pada bagian

atapnya diberikan bukaan yang memungkinkan sinar
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dapat masuk sehingga akan memperkuat kesan pada

ruang penunjang ( Hall).

ii. Warna yang ditampilkan pada mang penunjang adalah

warna yang memberikan efek keceriaan yaitu warna -

warna yang terang ( putih, kuning , orange ). Dengan

perpaduan warna itu sehingga diperoleh kesan yang

dinamis pada mang tersebut.

iii. permainan tektur antara bidang lantai dengan pemilihan

matrial yang tepat akan memperkuat karakter dan kesan

yang berbeda pada mang ini, selain itu sentuhan halus

dan kasar pada celling dan kolom juga akan membuat

ikatan antar mang.
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4.3.2 Hubungan Ruang

1. Hubungan Ruang Administrasi dan Kantor

Sesuai Hffncran tahfl 9S mat-a hnKnnmin »•..,*»,,<• f,'„«i,„* f„i,..u__ j0 .a„», ^._ ..^n.vi. imuungaii tuaiig llllgrvtll IdKUlUlS U

dijabarkan sebagai berikut

Tabel 4.1

Hubungan Ruang Administrasi dan Kantor

l J

Diagram 4.1
Hubungan Ruang Administrasi dan Kantor

Lavatory

Hall

R.

Tamu

Pern.

DekanLobby
R. Rapat

Senat

Pameran
Kemahasiswa

Perpustakaan

sumoer: /vnansa renuns
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3. Hubungan Ruang Administrasi

Hubungan ruang administrasi dapat dijabarkan sebagai berikut

i a Dei <t.j

Hubungan Ruang Tingkat Administrasi

No j Jenis Ruang

1 j R. Kepala Jurusan

2 | R. sekertaris Jurusan

3 | R. kepegawaian
4 j R. Pengajaran
5 j R. Registrasi
6 | R. Keuangan

7 R. Rapat

8 R. Tamu

9 Lavatory

LEGEND
1 = Dekat

2= Sedang / Kecil

3 = Tidak Ada Hubungan

•j12..
i2 2

I 1 „3 3,
! ,2.3 2
2o2^2M •

22

Diagram 4.3
Hubungan Ruang Tingkat Administrasi

R. Pengajaran

R. Regestrasi

Ruang
Kajur

R. Keuangan

Hall Ruang
Tamu

Ruang
Rapat

Ruang
Sek Jur

Lavatory

Su

I =

mber:

= Ruan

A nalisa Penulis

Administrasi
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4. Hubungan Ruang Penunjang dan Servis

Hubungan ruang penunjang dan servis dana dijabarkan sebagai berikut

Tabel 4.4

Hubungan Ruang Tingkat Penunjang dan Servis

No Jenis Ruang !

; A. Ruang Penunjang

! 1 i - R. Alat

! 2 ; -Kafetaria

! 3 j - Musholla

! 4 -gudang

B. Ruang Service

i 5 - plaza

! 6 - Parkir Motor

i 7 - Parkir Mobil

! 8 - R. satpam

9 - R. Karyawan

; io; - Ruang Mantenance

I 11! -Ground Tank

! 12 - Ruang MEE

I 13! - Lavatory

3

%
3 3
• 2-3

2-2 3-

3333222333 2,232^
2 2 2o3o3,

i320 ^3?3*3
rl& 32?33

3 3 3V 3

22333333
3^33333/133333
' 13

m
3

LEGEND
1 = Dekat

2= Sedang / Kecii
3 =Tidak Ada Hubungan
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Diagram 4.4
Hubungan Ruang Tingkat Penunjang dan Servis

Sumber : Analisa Penulis

L...J = Ruang Penunjang dan Servis

II = Ruang Gabungan

m =Ruang Penunjang

I | = Ruang Service

1.nvalorv

Maintenance

R. I'ompa

r. mj-:i;

(Sunset
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4.3.3 Organisasi Ruang Keseluruhan
Diagram 4.5

Organisasi Ruang Keseluruhan

Parkir

Lavatory

R.Sek Jur

R. Rapat

R. Kajur

R. Keuangan

— R. Regestrasi

R. Pengajaran

R. Kepegawaian

R. Tamu

Hall

F.nlernnoe

R. Satpam

Plaza

R. Pameran

Studio

Serba Guna

Studio

Mini

Studio

Suara

•

Studio

Editing
Studio

Komputer

vlAAA7MmW&

Sumber. Analisa Penulis
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Open Space
Ruang 1.uar

H Mushola B—

I K Alat H—
Maintenance

H Gudang H— 1

R Poinpa

I

k mi-t-

!

(Jenset

l.a\; tor\
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4.3.4 Sirkulasi

1. Pendekatan Konsep Sirkulasi

Sistem sirkulasi dalam bangunan memiliki tingkatan yang

menvatakan adanya kerumitan dalam mencapai sesuatu. Pendekatan

konsep sirkulasi yaitu dengan membentuk suatu kerumitan. Kerumitan

disini lebih pada bentuk sirkulasinya bukan pada pencapaian jalur kesetiap

ruang.

2. Konsep Sirkulasi

Sesuai dengan pendekatan konsep di atas maka bentuk (jalan )

sirkulasi bangunan dengan pengolahan bidang lantai baik dinaikan

maupun di turunkan ( undak - undakan ) sehingga tecipta kesan yang

rumit dalam menuju / mencapai suatu tempat.

4.3.5 Kualitas Ruang

1. Penghawaan

A. Pendekatan Konsep

Sistem penghawaan harus bisa menyesuaikan dengan karaktristik

ruang kegiatan dan benda apa saja yang akan diberikan peng hawaan,

sehingga sesuai dengan setip karaktristik ruang.

B. Konsep

Sistem penghawaan yang digunakan adalah sistem campuran

sesuai dengan karaktristik mang. Misalkan ruang kelas yaitu dengan

menggunakan penghawaan alami dan ruang serba guna menggunakan

penghawaan buatan ( AC ) karena dengan pertimbangan karaktristik ruang

dan peralatan yang tidak memungkinkan untuk menggunakan penghawaan

buatan.
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2. Pencahayaan

A. Pendekatan Konsep

Pencahayaan yang baik adalah Pencahayaan alami dengan

memanfaatkan kuat terang sinar matahari dengan memasukanya melalui

bukan - bukaan dengan secara tidak langsung. Sesuai dengan karaktristik

setiap ruang maka dibutuhan pencahayaan yang sesuai dengan karaktristik

setiap pekerjaan.

B. Konsep

Untuk memenuhi kebutuhan akan pencahayaan maka akan

digunakan konsep pencahayaan campuran yaitu pencahayaan di

maksimalkan pada pencahayaan alami melalui bukaan - bukaan baik dari

jendela atau bidang yang transparan dan apabila pencahayaan alami tidak

mencukupimaka dibanru denganpengkondisian cahaya buatan (lampu)

Persyaratan pencahayaan alami untuk masing ruang pada

kegiatan pendidikan yaitu mengidentifikasi katagori iluminasi menurut

aktivitas pekerjaan menurut tabel berikut:

Tabel 4.5

Penggolongan Kualitas Penerangan Berdasarkan Sifat Pekerjaan
Katagori
Iluminasi

Range Iluminasi( Lux ) Tipe Aktivitas

Iluminassi Umum Dalam Ruang
A 20-30-50 Ruang publik dengan area sekitar gelap

B 50-75-100 Orientasi sederhana untuk didatangi
sebentar

C 100-150-200 Area kerja dengan aktivitas visual yang
kadang - kadang sukar

Iluminasi Untuk Jenis Pekerjaan
D 200-300-500 Sangat kontras dan berukuran besar

seperti ruang baca, tulis, pekerjaan
bengkel

E 500-750-1000 Agak kontras dan berukuran sedang
seperti menulis dengan pensil, membaca
tulisan pensil

F 1000-1500-200 Kekontrasan rendah dan berukuran kecil

seperti membaca, menulis dengan pensil
dikertasburam |
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Iluminasi Untuk Jenis Pekerjaan, Dilengkapi dengan Penerangan Lokal
G 2000-3000-5000 Kekontrasan sangat kecil dan ukuran

sangat kecil
H 5000-7500-10000 Pekerjaan dengan inspeksi sulit

I 10000-15000-20000 Pekerjaan dengan kesulitan inspeksi
istimewa

Sumber : Courtney of Illuminating Engineering Society of Nort America

Pencahayaan buatan menggunakan penerangan buatan dari

sumber listrik. Pencahayaan buatan di digunakan apabila cahaya alami

tidak mencukupi untuk penerangan suatu ruang.

4.4 Konsep Struktur Bangunan

4.4.1. Bahan

Bahan yang digunakan sebagai struktur bangunan sangat berpengaruh

pada stabilitas dan penampilan bangunan. Jenis bahan bangunan yang utama

dipilih adalah beton bertulang. Karena karaktristik yang terdapat pada beton

bertulang yaitu mudah dibentuk, kuat, tahan api dan cuaca dan mudah dalam

perawatan menghasilkan bentukan yang bebas dan dinamis.

4.4.2. Jenis Struktur

Jenis struktur yang digunakan adalah sistem struktur rangka kaku ( rigid

frame ) karena jenis struktur ini sangat stabil untuk menahan beban horizontal dan

vertikal sehingga dengan kestabilanya dapat memberikan suasana kondusif dalam

proses belajar mengajar.

1. Sub Struktur

Pada pondasi bawah menggunakan pondasi plat basement dengan

sistem doble beam jadi beban bangunan akan disalurkan melalui balok

dan kolom kemudian beban tersebut terbagi rata pada plat basemant.

2. Upper Struktur

Secara umum struktur yang digunakan merupakan struktur rangka (

rigid frame ) sehingga bahan yang akan digunakan pada upper struktur

menyesuaikan jenis dan bahan yang akan digunakan karena beton

bertulang memiliki sifat dinamis dalam pengolahan bentuknya.
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